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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Peneliti Menggunakan ‘“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang
merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan

nomor: 0543b/U/1987 dengan beberapa penyesuaian oleh tim perumus penulisan

KTI STIBA Makassar. Seb_ggﬁ% a'beri
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A. Konsonan
Huruf- huruf.XLa h Arab yang ditransli

sebagai berikut :
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2
< b Lot Jd:1
oot Loz p i m
4o ¢ ! O:n
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Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
AT = muqgaddimah
”;;U f\;_m = al-madinah al-munawwarah
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C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah - ditulis a contoh T3
Kasrah - ditulis i contoh &)
Dammah : ditulis u contoh :“_,.ff

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (-~ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &3 = Zainab 8= kaifa

Vokal rangkap (fat@ dan waw))-ditulis “au”

Contoh : J3»= /. la la(k

3. Vokal Panjalg <
ditulis a - dtgh W =gama
ditulis 1 comeoh : ) = rahim

b )

contdh : a;h = ‘ulim

D. Ta’ Marbiitah

Ta Marbtitah yang mati kat sukun ditulis /h/
Contoh : Z\ngij\ s al-Mukarramah
)’L.N* i) ):J\ ari’ah al-Islamiyah

Ta’ Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
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551550 e = al-Sunnatul-mutawatirah



E. Hamzah
Huruf Hamzah () di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (‘)

pl

Contoh : ok = iman, bukan Tman

FANI ‘ = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al-‘ummah

S

F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : & e i L‘is: ‘Abd

d
\)
) «
Al s/ :o\hs:Jﬁru “
4 S
:l

G. Kata Sandang “

3

-siyasah al-syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata s ng ‘al-“t itulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan a diri.

Contoh : 53
thﬁ!\ = al-Azhar
Sk 113 A Mo KRS e s
huruf kafital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

Swt. = Subhanahii wa ta’ala

saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu

Q.S. = Qur’an, Surah
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uu = Undang-Undang

SM. = Sebelum Masehi

t.p. = Tanpa penerbit

t.t.p = Tanpa tempat penerbit
t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman

Beberapa Singkatan yang dilakukan adalah:

H. = Hijriah

M. = Masehi

SM. = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

= Wafat tahun

w.
S.odi4 = Al- , Surah .;%”;at 4
Q (k urah /.2y a
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ABSTRAK

Nama : Rifki Imam Mujari

NIM :2074233337

Judul : Hukum Hewan Ternak yang diberi Pakan dari Barang Najis
(Studi Analisis Fatwa MUI No.52 Tahun 2012)

Ternak di Indonesia telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat
dan sumber penghidupan utama selama berabad-abad, dengan dominasi peternakan
rakyat dalam produksi daging, telur, dan susu. Namun, munculnya berbagai
permasalahan terkait pakan ternak, terutama yang berasal dari barang najis,
menimbulkan kekhawatiran mengenai status kehalalan produk ternak tersebut.
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 52 Tahun 2012 memberikan panduan
hukum mengenai penggunaan pakan dari barang najis, yang menjadi dasar
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah: pertama,
bagaimana metodologi Majelis Ylama Ind 1081 (MUI) dalam mengeluarkan fatwa

tentang hukum hewan ?1\1‘3? g dibesi Blga(nbdari barang najis ? Kedua,
bagaimana Analisa K I tentang pemarL aatart hewan ternak yang diberi
pakan dari barang naﬁ‘sé’ g s,

Jenis Penelifi "‘ ng digunakan yaitu penef Neskrlptlf kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode studi pusta ibrary research) melalui

pendekatan yuridi Nefnatif dan konseptual.
Hasil pe '?g ini menunjukkan: Pert

ur'an dan Sunah, sementara gauli
a pendekatan ini belum memadai,
thi menggunakan metode bayani,
katan ini menunjukkan integrasi
metodologi klasik dengan fle kontemporer. Kedua, Berdasarkan
hasil analasis peneliti menge rnak yang diberi pakan dari barang
najis Peneliti berpendapat bahwa hewan tetnak yang sebagian besar makanannya
rumput dan biji-bijian tetap halal meski sesekali makan kotoran. Jika pakan dari
produk haram tidak mengubah bau, rasa, atau membahayakan konsumen, hewan
tersebut tetap ha un, j )] ahan, h enjadi m. Peneliti
me I msi-h | u'hayi ) isa halal
setelah karantina. Pakan yang dicampur dengan babi atau najis lainnya haram
karena membahayakan kualitas daging dan telur. Implikasi penelitian diharapkan
menjadi literatur bagi masyarakat, terkhusus kepada para peternak, tentang fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 52 Tahun 2012 mengenai hukum hewan ternak
yang diberi pakan dari barang najis, sehingga mereka lebih yakin atas fatwa dan
status hukum tersebut.

hukum Islam. Nas merujuk
mengadopsi pendapat ulama
manhaji diterapkan melalui
ta'lili, istishlahi, dan sadd

Kata kunci: Hukum, Hewan Ternak, Pakan, Barang Najis, Fatwa MUI
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ternak di Indonesia memiliki sejarah panjang dan menjadi bagian integral
dari kehidupan masyarakat, menjadi sumber penghidupan utama selama berabad-
abad. Sebelum masa kemerdekaan, peternakan rakyat sangat dominan dalam

produksi daging, telur, dan susu. Rakyat sangat bergantung pada ternak sapi, ayam,

—y
dan itik, dengan beternak dan i epenuhnya mengandalkan usaha
IN\ ! % . % >
peternakan rakyat. Se , untuk ternak eperti sapi perah, sapi potong,
I~ ~p
dan kerbau, kontribusi 3\ Inakan rakyat berkisar antara 1% hingga 99%. Keadaan
R

)

ini mencerminka o s sejarah yang panjang dan thenuhjukkan perhatian besar

N\
terhadap petemak%ﬂa at selamt seabad.l . (\
- 2

Hewan ternak me rat dengan pakan ternak, yang
buhan, produksi, dan kesehatan.
tujuan akhirnya. Pakan yang baik
, karbohidrat, lemak, vitamin, dan
mineral. Hewan ternak cenderung menyukai pakan yang lezat, bersih, dan bebas
dari kontaminasi kotoran atau bakteri penyakit. Pakan harus dalam kondisi baik,
WS BA MAKASSAR
Berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam Al-Qur’an, agama Islam

menetapkan pedoman bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan

'Hadianto, “Komunikasi Pembangunan dan Pemberdayaan:Kasus pada Peternakan
Rakyat”, Sodality: Jurnal Transdisiplin Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia 01, no. 3
(Desember 2007): h. 323-324.

’Davi Malik, dkk “Pemasaran Hewan Ternak dan Budi Daya Tanaman Pakan di Kabupaten
Padang Pariaman”, DeJu: JurnalPengabdian Masyarakat 1, no. 1 (25 Juni 2022): h. 28.



mengonsumsi sesuatu yang halal dan baik. Pendapat ini sesuai dengan firman Allah

Swt. Dalam Q.S. Al-Bagarah/2:168.

GER VRN RA S RSVER SN e A GNP N PRV M N
Terjemahnya:
Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu
merupakan musuh yang nyata.’

Dalam Islam, umat muslim dianjurkan mengonsumsi makanan dan

minuman yang sesuai dengan ajaran agama. Makanan dan minuman haram adalah

Salah satugkd
A\

2
hewan ternak. Ma\ Kat bisa mindapatk manfaat e B{ti ternak pedaging untuk
> > L\

ftia Allah Swt. yang besar m. ya adalah pemanfaatan

n susu,<dan ternak unggas petelur

produksi daging, ternak per:

untuk menghasilkan telur.®

Seiring perkembanga akan produk makanan halal harus

diperhatikan oleh regulator ehalalan produk yang dikonsumsi
masyarakat. Penilaian kehalalan 1t1, seperti makanan, dapat dilihat dari

beberapa aspek.

ST A G AN,V IYCW AV WA &

makanan itu berasal dari binatang atau tumbuhan yang tidak diharamkan oleh

3Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. 1I; Jakarta: AlMahira, 2018),
h. 25.

4Amirah, dkk “Menjaga Kesehatan Tubuh dalam Perspektif Islam”, Jurnal Religion: Jurnal
Agama, Sosial, dan Budaya 1, no. 5 (2023): h. 378.

SSalsabila Zahra Aldifa, dkk “Edukasi Pengenalan Hewan Ternak Dan Penyakit Ternak
Pada Siswa SDN Deyeng 02 Kabupaten Kediri”, Prosiding Seminar Nasional UNIMUS 4,(2021):
h.2247.



Allah, seperti bangkai, darah, daging babi, atau binatang yang disembelih tanpa

menyebut nama Allah.

Kedua, cara memperolehnya, makanan halal dapat menjadi haram jika
diperoleh dengan cara yang bathil seperti mencuri, menipu, hasil riba, atau cara lain

yang tidak benar.

Ketiga, halalnya cara memprosesnya, bahan baku makanan yang halal dan
cara memprosesnya harus sesuai dengan tuntunan Syariah, karena akan menjadi
haram jika prosesnya dilakukan dengan cara yang haram, misalnya menggunakan

—y
pisau yang sebelumnya dig :‘ \ untuk fmenyembelih babi untuk menyembelih
AN ) oo »
ayam, sehingga aya yan enarnya halal mehjadi @ram karena terkontaminasi
<

. A S G~
najis dari babi melalu# pisau tersebut. “( \
_—>

\ ! L. A\ .
Keempat, halalnya cara menyajikan, mengaﬁn, dan menyimpannya

. 3 . . .
sebelum akhlrnya&kp hsumsi ol en, makanah atau minuman halal akan

menjadi haram jika cara men an di atas piring emas.’

Melihat perdebatan di at tentang pemanfaat hewan ternak

yang diberi pakan dari baran ngan sebagian orang adalah najis.
Maka Majelis Ulama Indone yang menaungi umat Islam dalam
memecahkan masalah-masalah keagamaan yang timbul mengeluarkan fatwa No.52
Tah tBhuEum Mezaklﬂ di ergksdar' b najis.
Dalam fatwa ini Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan ketentuan hukum

tentang hewan ternak yakni bahwa hewan ternak adalah mutanajis bukan najis,

hewan ternak halal setelah disucikan dengan syarat memperhatikan pakan yang

8Ah. Ali Arifin, dkk, “Mekanisme Pengawasan Halal Supply Chains di Pasar Tradisional
Indonesia sebagai Upaya Perlindungan Konsumen(Studi Kasus: Komoditi Daging Ayam dan Sapi
di Empat Pasar Tradisional Surabaya)”’, OECONOMICUS Journal of Economics 5, n0.02 (Juni
2021): h. 134-135.



diberikan kepada hewan ternak tersebut, dan hukum memanfaatkan dan

mengkonsumsi hewan ternak tersebut adalah boleh.

Umat Islam perlu memahami bagaimana proses yang dilakukan oleh
Majelis Ulama Indonesia dalam mengeluarkan fatwa terkait hewan ternak yang
diberi pakan dari barang najis. Selain itu, penting juga untuk menganalisis dalil-
dalil yang digunakan oleh Majelis Ulama Indonesia untuk mempertimbangkan dan

menghasilkan fatwa No.52 tahun 2012 tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan analisis

tentang ""Hukum Hewan T :‘ Yang
IN\ % .
Analisis Fatwa MUy 0. un 2012)". -
<
S o4

B. Rumusan Masa

. . < . .o, . . .
Berdasarkan uraian latar Il:elakang diatas, m; lfa\darl penelitian ini yang

>
A

berjudul “Hukum Hewan akan dari Barang Najis (Studi

Analisis Fatwa MUI No.52 at dirumuskan beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana metodo Majelis ama Indonesia (MUI) dalam

mengeluarkan fatwa tentang hukum hewan ternak yang diberi pakan dari

barang najis ?

Sodidod o v S oo Aol Rk vne

diberi pakan dari barang najis ?

C. Pengertian Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan memahami
penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu akan mengemukakan pengertian judul

yang menjadi topik dalam masalah ini yaitu “Hukum Hewan Ternak yang diberi



Pakan dari Barang Najis (Studi Analisis Fatwa MUI No.52 Tahun 2012)”, dari judul
tersebut penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap perlu,

antara lain:
1. Hukum

Asal-usul kata "hukum" berasal dari bahasa Arab, tepatnya dari akar kata
¢ 4 > yang diperkaya dengan imbuhan | dan J, membentuk V'<”L\’ bentuk masdar
dari kata kerja (S.&l—vg} Selain itu, ri.é-\ merupakan bentuk mufrad, sementara
bentuk jamaknya adalah vgo-’ﬁ\ Hukum Islam j Juga dapat dimaknai sebagai hukum

anzjugarmerupakan upaya kolektif para

syara’ yang berkaitan denga :‘ \ fikih,
/

s b
ahli hukum dalam ng syarlat untuk m \h‘uﬁi kebutuhan masyarakat.’
e,
el .
Maka dapat-diketahui bahwa hukum Islarr? h aturan yang dibentuk

\ —

berdasarkan wah h dan sunah Rasulullah meng? {' perilaku orang yang telah
S M .y, . :

mendapatkan kein‘ib,a yang di iyakini b mengikat bagi semua

.

penganut agama Islam. Ada aksud dalam penelitian ini ialah

pandangan hukum islam ter atau pengonsumsian hewan ternak

yang diberi pakan dari baran

2. Hewan Ternak

Hewan Ternak adalah semua hewan yang di pelihara dan dijaga serta diawasi

bet ara jenis

hewan tertentu guna mendapatkan keuntungan sosial ekonomi, seperti daging, susu,

telur, pupuk tenaga kerja, dan lain-lain.®

"H. Zainuddin Ali. Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia (Cet. 1;
Jakarta: Sinar Grafika, 20006), h. 1-3.

8M. Samad Sosroamidjoyo, dkk, Peternakan Umum, (Jakarta : Yagasuna, 1978), h. 5.



Maka dapat diketahui bahwa hewan ternak adalah hewan yang dipelihara
oleh manusia untuk keperluan konsumsi, pertanian, dan berbagai keperluan lainnya,

Dan diantara hewan yang diternakan yaitu sapi, kambing, kuda, dan ayam.

3. Pakan
Pakan adalah materi pangan yang diberikan kepada hewan, baik dalam
bentuk tunggal maupun campuran, yang dapat diberikan baik dalam kondisi sudah
diolah maupun mentah, untuk menjaga kehidupan, produksi, dan

perkembangbiakan hewan.” Maka dapat diketahui bahwa tujuan utama pemberian

—y
pakan adalah untuk menjgga{ hatan, perfumbuhan, dan produktivitas hewan

NG Py
ternak. ;F 7.

3
4. Barang Najis ¢ S)?,
e

)

\
Barang ad Q\ nda umum segala sesuatu y

bercampur dengan sesuatu y
5. Fatwa MUI

Fatwa adalah sebuah k apat yang diberikan oleh mufti atau

alim ulama terhadap suatu masalah. onsep klasik, fatwa dianggap sebagai

pilihan opsional atau "ikhtiyariah", yang tidak memiliki kewajiban legal tetapi

w5 B A A S S R

fatwa bersifat "i’lamiyah" atau informatif, lebih dari sekadar pembicaraan. Mereka

‘Peggy Angelina, dkk., “Perancangan Alat Bantu Ditribusi Pakan Satwa Di Kebun
Binatang Bandung Berdasarkan Aspek Lingkungan”, e-Proceeding of Art & Design 6, no.2
(Agustus 2019): h.2767

19K amus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 140. ,

""Ab#i 'Umar Dubyan ibn Muhammad al-Dubyan, Mausii ‘ah ahkam al-taharah, Juz 1
(Cet.IT; Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1426 H/2005 M), h. 45.

12K amus Besar Bahasa Indonesia, h. 406



bebas untuk menerima fatwa yang sama atau meminta fatwa dari seorang mufti atau

ahli yang lain.

Fatwa juga adalah tanggapan resmi terhadap pertanyaan hukum, yang
berasal dari kata Arab al-ifta’ atau al-fatwa, yang secara sederhana berarti
"pemberian keputusan". Fatwa bukanlah suatu keputusan hukum yang dibuat
dengan mudah, atau yang disebut dengan membuat hukum tanpa dasar. Dari
penjelasan ini, dapat dipahami bahwa fatwa pada dasarnya memberikan jawaban
hukum atas masalah yang tidak diatur dalam AlQur’an atau hadis, atau memberikan

penegasan ulang terhadap p atu ma alam erspektif ajaran Islam.'?
Q\ "am persp ]

/
Majelis Ulam Ivn\ (MUI) lembag \?néfmhkl tanggung jawab untuk

3
memberikan fatwafg)ﬁa 'nal isu-isu yang diangga (s%ltegls bagi masyarakat.

)
R

\
Fatwa yang dikel n oleh Komisi Fatwa MUI
A\ I :
k MUI h
arena MU merupéé; .badan yang mewadahi berbag

NU dan Muhammadiyah yang.mayotitas.di.Indonesia. Peranan Fatwa MUI dalam

liki dampak yang luas

2\>
anisasi sosial, termasuk

membimbing umat dan nega 2jak awal berdirinya hingga saat ini

dan di masa depan.!*

Adapun pengertian s¢ penelitian yang berjudul “Hukum
Hewan Ternak Yang Diberi Pakan dari Barang Najis (Studi Analisis Fatwa MUI
No.52 Tahun 2012)” adalah bagaimana metodologi MUI dalam menentukan halal

prsDpeanbipen Ok e By sk v

Nomor 52 Tahun 2012.

3Diana Mutia Habibaty., “Peranan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Tehadap Hukum Positif Indonesia”, Jurnal Legislasi Indonesia 14, no.4 (Desember
2017): h. 449.

“Jamal Ma’mur, “Peran Fatwa MUI Dalam Berbangsa dan Bernegara (Talfi q Manhaji
Sebagai Metodologi Penetapan Fatwa MUI)”, Wahana Akademika 5, no. 2 (2018): h.45.



D. Kajian Pustaka

Menurut rencana penelitian yang disusun oleh penulis, terdapat beberapa
buku atau penelitian yang relevan dengan judul yang akan dibahas dalam skripsi
ini. Hal tersebut mencakup literatur dari berbagai sumber, baik kitab-kitab yang
berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia, termasuk buku terjemahan,
jurnal ilmiah, serta skripsi yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

1. Referensi Penelitian
a. Kitab “Al-Mabsiit” karya Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Shams al-
A’imma al-Sarakhsi. Kitab inj adalah se @_karya yang mengulas masalah fikih
<, \ ¢ bs o
dalam mazhab Hanafi,\ ini erikan penjelasan komprehensif
)7 X<

Islam menurut pand n Mazhab Hanafi.

Z

.
mengenai hukumk
~2

2
Ahl al-Madinah” karya A ﬁnar Yisuf ibn Abdullah

N\
i ) '3 ‘Abd al-Barr ibn $Asim al-“ﬁﬁ al-Qurtub1. Kitab ini
adalah sebuah % an, ikih dalam mazhab Maliki. Kitab

ini memberikan penjela

mengenai hukum-hukum Islam
menurut pandangan Maz iki asal dari Imam Malik dan ulama-
ulama Madinah.

c. Kitab “al-Majmii' Syarhu g ditulis oleh Abii Zakariya Muhy1

al-Din ibn Syaraf al-Nawawi."” Kitab Al-Majmu' adalah karya monumental

ab- A Bi. lam ju a -Syafi'i, Al-

Majmu' juga digunakan sebagai acuan dalam mazhab lain karena menyajikan

perbandingan antara berbagai mazhab. Maka buku ini menjadi rujukan penulis

SAbli Zakariyd Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi' Syarhu al-Muhazzab,
(Kairo: Idarah al-Tiba‘ al-Muniriyah, 1344 H/1926 M).



untuk mengetahui fikih tentang pemanfaatan hewan ternak dalam pandangan
mazhab syafi’i.

d. Kitab “al-Mughni” karya Abt Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Qudamah.'® Adalah salah satu dari koleksi besar khazanah ahli
Sunah wal-jama'ah dalam bidang fikih Islam. Kitab ini berfungsi sebagai
penjelasan atau syarah dari kitab Mukhtashar al-Kharaqi, sebuah kitab fikih
dalam mazhab Hanbali yang ditulis oleh Abu al-Qasim 'Umar bin al-Husain bin
'Abdullah al-Kharagqi.

Sejak 1975 yang dikompilasi oleh
c¢s

Majelis Ulama Indon wditerbit leE\I?enerbit Erlangga pada tahun
-~
2015 mencakup /ét§ wa dan keputusan- tusan yang dihasilkan sejak
&~ 2 ¥ <4

\ﬁggal 26 Juli 1975. Fokus %ivitian dalam konteks ini

N
al hukum hewan tesnak yang 3hifpakan dari barang Najis
t wa tersebut.

2. Penelitian Terdahulu

adalah fatwa men
N
no.52 tahun 20}2 ya

a. Jurnal Penelitian “Analisi ama Indonesia No.52 Tahun 2012

tentang Hukum Hewan T Pakan dari Barang Najis terhadap
Praktik Peternakan di Desa Kampung Pojok Cigondewah Kota Bandung” oleh
Alvian Wirateja, dkk tahun 2022."" Hasil penelitian dalam jurnal tersebut

erbich bbb Ay MR 52 T

2012 di peternakan lele tertentu, dan memberikan analisis spesifik mengenai

1Abli Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni,
(Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub li--Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1997 M/1417 H).

7Alvian Wirateja, dkk “Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.52 Tahun 2012
tentang Hukum Hewan Ternak yang Diberi Pakan dari Barang Najis terhadap Praktik Peternakan di
Desa Kampung Pojok Cigondewah Kota Bandung”, Sharia Economic Law 2, no. 1 (2022).



10

praktik di peternakan lele Kampung Pojok Cigondewah dan bagaimana hal itu
melanggar ketentuan fatwa. Penelitian ini menyajikan hasil yang lebih luas dan
rinci mengenai ketentuan hukum dari Fatwa MUI sedangkan hasil penelitian
jurnal ini hanya menyatakan ketidaksesuaian praktik di peternakan dengan fatwa
tersebut.

b. Jurnal penelitian “Ragam Najasat Dalam Perspektif Teologi Menurut Al-
Qur’an” oleh Ridwan dan Surianti tahun 2020.'® Hasil penelitian dalam jurnal
tersebut menjelaskan tentang memberika ‘Bﬁpemahaman teoritis tentang jenis-
jenis najis dalam fikihy Qte 1serta A yumannya Sementara penelitian
ini berfokus menjét@ metodologi MUI da " Q,ngeluarkan fatwa tentang

hukum hewan yang diberi pakan dari barang™ajis
&\

c. Jurnal Penehtl 3 ‘aliditas PEhiTenlang Hewa ﬁ&lalah (Hewan Pemakan

Kotoran dan Najls) dan Tmplikast Hukumnya™ oleh F1tr1 Yeni M Dalil tahun

2018." Hasil penelitian d ut menjelaskan tentang penelitian

tentang validitas hadis dan implikasi hukumnya lebih
menekankan pada validita adis serta temporalitas keharaman.
Sementara skripsi ini menitikberatkan pada analisis hukum fatwa MUI No. 52

STIBAMAKASSAR™"

penerapannya dalam konteks peternakan dan perdagangan pakan ternak.

¥Ridwan dan Surianti, “Ragam Najasat Dalam Perspektif Teologi Menurut Al-Qur’an”,
Jurnal Al-wajid 1, no. 2 (Desember 2020).

1Y Fitri Yeni M Dalil, “Validitas Hadis Tentang Hewan Jallalah (Hewan Pemakan Kotoran
dan Najis) dan Implikasi Hukumnya”, Internasional Conference on Humanity, Law and Sharia
(ICHLaSh). November 2018).
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d. Skripsi Penelitian “Binatang Ternak Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik Ayat-
Ayat Al-An’am Dengan Pendekatan Sains) oleh Ahmat Syaeful Ali tahun
2020.2° Hasil skripsi ini menjelaskan pandangan tematik tentang binatang ternak
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan menggabungkan dengan pendekatan
ilmiah untuk memahami anatomi dan manfaatnya. Sementara skripsi ini
menyediakan analisis hukum tentang pemberian pakan najis pada hewan ternak
dan penerapannya dalam praktik peternakan sesuai dengan ketentuan fatwa.

e. Skripsi penelitian “Pendap\‘at ulama Be'i/;erhadap praktik jual beli ikan lele

(s

caﬁlatan Beji, Kabupaten Pasuruan
~_

/.f
al>§ 2" Hasil skripsi ini zmenunjukkan bahwa pendapat
~2

perspektif mazh

P

ulama Beji me at jual beli ikan lele dengan pak }jis di Desa Gunung Sari

2
i}\‘bagian menilai tidak sah

2
tanpa karantina. Menurut_mazhab_Syafi’i,  jual beli ini belum sah karena

)
bervariasi. Ma M s menganggapnya sah, semente
NG %
perubahan pada ikan setel ilakukan. Penelitian ini menyajikan
hasil yang lebih luas da etentuan hukum dari Fatwa MUI
sedangkan hasil skripsi 1 pendapat mazhab Syafi’i terhadap

pendapat ulama Beji mengenai praktik jual beli ikan lele dengan pakan najis..

STIBA MAKASSAR

20Ahmat Syaeful Ali, “Binatang Ternak Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik Ayat-Ayat Al-
An’am Dengan Pendekatan Sains)”, Skripsi (Semarang: Fak. Ushuluddin dan Humaniora UIN
Walisongo, 2020).

2!Maryam Jamilah, “Pendapat ulama Beji terhadap praktik jual beli ikan lele dengan pakan
najis di Desa Gunung Sari, Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan perspektif mazhab Syafi'i”, Skripsi
(Malang: Fak. Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014).
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E. Metodologi Penelitian

Setiap penelitian menggunakan teknik tertentu dalam pengumpulan data yang
terkait dengan masalah yang diteliti. Metode penelitian merupakan pendekatan
pokok yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan dan menjawab

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian.?

Metodologi menurut KBBI adalah ilmu tentang metode; uraian tentang
metode.”? Untuk menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini, penulis akan m \ralkan p an metode yang digunakan dalam

= (
menyelesaikan penehtl

1. Jenis Penelﬁ\;‘:lsl9 f\

jenis penelitian kualitatif yaﬁ@mpa penelitian library

Penulis me\

. L\
research. Secara sp esifi peneliti research adalah penelitian kepustakaan

yang di mana penulis meng umber dan literatur yang relevan
dengan tujuan serta masalah
2. Metode Pendekatan
Metode dan pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif dan konseptual, sebagai berikut:
o Dedol BAMAIASS AR o

aturan yang berlaku dalam masyarakat, yang kemudian menjadi panduan

perilaku bagi setiap individu. pendekatan normatif adalah metode yang mengkaji

2Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan
Aplikatif (Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 129.

23Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 952.
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isu-isu yang diteliti berdasarkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam suatu
hukum.?* Hukum yang dimaksud di sini adalah hukum Islam yang bersumber
dari Al-Qur’an, hadis, dan prinsip-prinsip hukum Islam yang relevan dengan
konteks masalah. Pendekatan yuridis-normatif adalah metode yang diterapkan
dalam penelitian ini, yang melibatkan analisis bahan pustaka sebagai dasar untuk
menyajikan deskripsi mengenai permasalahan yang diselidiki. Dalam konteks

ini, peneliti menghubungkan sumber-sumber hukum seperti Al-Qur’an, hadis,

diketahui ma N‘gterkandung dalam istilah-is mukum. Hal ini dilakukan

3 N—
sebagai usaha %@1 \)mempercl!eh makna baru ya@kandung dalam istilah-

istilah yang diteliti, atau nn tersebut dalam teori dan praktek.

Dari metode pendekatan nalisis Fatwa MUI No. 52 Tahun

2012 untuk mengetahui ag dung di dalamnya, terutama terkait

hukum hewan ternak yang barang najis.

3. Metode pengumpulan Data

S'FIBA" MATCA 8§ AR e

studi kepustakaan, yang melibatkan pencarian informasi dari berbagai sumber
seperti buku, artikel, dan literatur terkait masalah yang akan diteliti, termasuk

sumber hukum primer, hukum sekunder, dan literatur lainnya.

a. Sumber Data Primer

24Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2004), h. 52.
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Dalam Penelitian, data primer terdiri dari Al-Qur’an dan hadis Nabi
Muhammad saw. Sebagai sumber hukum Islam, bersama dengan karya-karya para
ulama berupa kitab-kitab yang menjadi rujukan utama dalam pembahasan hukum

Islam. Serta buku fatwa MUI yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang memberikan penjelasan
mengenai data primer, yang diperoleh dari buku-buku atau literatur lain yang terkait

dengan topik penelitian. Salah satu contohnya adalah artikel penelitian “Analisis

Fatwa Majelis Ulama Indo:@e'&l-a\ 52 Ta uﬂb 12 tentang Hukum Hewan Ternak

\ 4 % 2
yang Diberi Pakan d J ajis terhadap‘P ktik Feternakan di Desa Kampung
< -. 2,
Pojok Cigondewah G‘Eéandung \

\
c. Sumber Data Tetsi >

N
6
r Msan yang memberikan penjelasan

tambahan, seperti artikel-arti

Sumber datd ter

ang ditemukan di internet. Sebagai

contoh, terdapat sebuah a te rumaysho.com yang berjudul

“Hukum Pakan Hewan dan

4. Metode Pengolahan
Menurut Noeng Muhajir, analisis data adalah langkah untuk merapikan dan
memperdalam pemahaman terhadap objek yang sedang dipelajari. Dalam penelitian
ini, metode deduktif digunakan untuk mengumpulkan dan memproses data sesuai
dengan sumber-sumber bacaan dan literatur yang relevan dengan masalah

penelitian. Data kemudian akan dianalisis menggunakan teknik deduktif, yaitu



15

dengan menganalisis data berdasarkan prinsip-prinsip umum, dan kemudian

menerapkannya pada kasus-kasus khusus.?

Dalam menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif
yang bertujuan untuk menghasilkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang
diteliti. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan peneliti dalam mendapatkan gambaran atau penjelasan, tetapi
juga membantu dalam mendapatkan pemahaman yang lebih terperinci tentang topik

yang menjadi fokus penelitian.

\
F. Tujuan dan Kegunaan P n
ANYY ).

—
1. Tujuan Pene/j}gia\‘ 7
= rdeh N T .
Adapun tujm‘\ penelitian ini adalah seb qunkut

a. Untuk menge& metodologl Majelis Ulam onesia. (MUI) dalam
3 Q
mengeluarkan ﬁftwa g d

najis.

ntang h n ternak y iberi pakan dari barang

b. Untuk mengetahui analis a MUI te pemanfaatan hewan ternak yang

diberi pakan dari barang
2. Kegunaan Penelitia

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

STIBA MAKASSAR

a. Kegunaan [Imiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala pengetahuan
dan memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

pemahaman, baik bagi pembaca umum maupun khususnya bagi para mahasiswa

2’Noeng Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rekesarasin, 1989), h.
183.
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atau penuntut ilmu agama. Fokus utamanya adalah pada isu pemanfaatan hewan
ternak yang diberi pakan dari barang najis. Selain itu, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi referensi penting bagi para peneliti dalam mengembangkan

penelitian-penelitian selanjutnya.

b. Kegunaan Praktis
Dalam penelitian yang mengulas analisis fatwa MUI No.52 tahun 2012,

penulis berharap tulisan ini dapat memberikan manfaat berupa pemahaman dan

pengetahuan kepada masyarakat muslim tentang halal haram tentang pemanfaatan
_y

1.‘.ensi bagi para pelajar yang
2,

-
rutama dalam bidang perb ﬁlﬁan mazhab.
N\

I

STIBA MAKASSAR



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG HEWAN DAN PAKAN TERNAK

A. Makanan Dalam Islam

Makanan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan dikonsumsi oleh
makhluk hidup untuk mendapatkan energi, nutrisi, dan zat-zat lainnya yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan, pemeliharaan, dan perbaikan tubuh. Makanan

mengandung berbagai nutrisi seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral,

dan air yang diperlukan tub

untuk jalankan fungsi biologis. Terdapat
) =

\ ¢ Cs

al dari tum , hewan, atau sumber lainnya.
-~

Jih ;
Contoh makanan dari tupgbtihan meliputi buah-bua
0 )

kacangan, dan legim} é:dangkan makanan dari hew

=

”
berbagai jenis makana

~p

) eran, biji-bijian, kacang-
iputi daging, ikan, telur,

<\<
. L @\

pan manusia diatur, termasuk soal

A
dan produk susu. 1\» 3}

Dalam hukum Islam,

makanan dan minuman. Ber m, makanan dan minuman terbagi

menjadi dua kategori, yaitu berikut adalah rinciannya:
1. Makanan Halal
Dalam ajaran Islam, mengonsumsi makanan dan minuman yang halal, suci,

S B Bk AS Skl oo
hadis yang menjelaskan hal ini.> Diantaranya adalah firman Allah Swt. Q.S Al-

Baqarah/2:168

"Huzaemah Tahido Yanggo, “Makanan dan Minuman dalam Perspektif Hukum Islam”,
Tahkim 9, no. 2 (Desember 2013): h. 2

*Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975 (Erlangga, 2015): h. 17

17



o & B4 s} o0 s os Uz &w e ;"
uwj.\.c(,ﬁ 1%\;;}@5&9 ,wﬂ,@wd 2135720 D

Terjemahnya:
Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu
merupakan musuh yang nyata.?

Sebagaimana Sabda Rasulullah saw.:
‘&\u) Lf:lo‘y\:};;‘s;ﬁw souuﬂw\gﬁ»%mw 5 6 J6 Eh ol 22
G ) B ilabty oot oo 18 28 G bl 168 et \uWrJ*
AL i e 55 ¢ RS B ooh 1 4T Gl b :JGs .

-

Lg.,\_C«jQFch(»L»mﬂujc\‘iMjcq’b \ély,\g.u Exd
0

,{T

<

\

-&\‘0\

! 5 r
Artinya: F /’
Dari Abu Hurair berkata: Rasulull

»f""\ﬁ’g,rsabda, "Wahai manusia,

sesungguhnf\‘: 3h 1tu Maha Baik dan tida erima kecuali yang baik.
Dan sesu pnya Allah memerintahkan orang-orang beriman
sebagaima memerintahkan kepada para\ .Dia berfirman: 'Wahai
para rasul nlah dari yang baik-baik i\ erjakanlah amal saleh.
Sesungguh}§a'> u Maha*Mengetahui apa yang-kamu kerjakan.' Dan Dia

kepadamu." Kemudian beliau
ang melakukan perjalanan jauh,
1, yang mengangkat tangannya ke
b,' sedangkan makanannya haram,
, dan dia diberi makan dari yang
akan dikabulkan?" (H.R. Muslim,

baik-baik yang tel
menyebutkan tentang
dengan rambut yang
langit (seraya berdoa
minumannya haram,
haram. Maka bagaima
no. 1015).

Secara umum, makanan dan minuman dalam ajaran Islam dianggap halal.®

SessdeBA%MAIQA&&ACRM Allah

3Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25.

4Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahth Muslim, Juz 3 (Turki: Dar al-Tiba‘ah al-
‘Amirah, 1334 H), h.85.

SAbdu al-‘Azim bin Badaw1 bin Muhammad, AI-Wajiz fi Figh Sunah wa al-Kitab al- ‘Aziz,
(Cet. IIT; Misr: Dar Ibn Rajab, 1421 H/ 2001 M), h. 396.
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Swt. melarangnya melalui kitab-Nya (AlQur’an) dan melalui perkataan Nabi-Nya

(hadis). Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Baqarah/2: 29
et I 3Aga oy an Bhied Lt Qi F s o3 o ST gl ol 5

Terjemahnya:
Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.®

Dalam ilmu fikih terdapat kaidah yang menyatakan bahwa semua makanan

A .
pada dasarnya halal dan bol{%akan kd@lrada makanan yang haram kecuali

/ % L
jika Allah Swt. telah nnya demlklan\\‘v <
>3 I ‘Cn 2
Berikut ada]fah‘: rat makanan halal: “¢ (\
) \ s

firman Allah Swt. Q.S. Al-Bag

3@*1&\;&:{;@‘/ G

15 ke ba b

Terjemahnya:
Sesungguhnya Dia h
babi, dan (daging) he

an atasmu bangkai, darah, daging
ih dengan (menyebut nama) selain
Allah. Akan tetapi, sa (memakannya), bukan karena
menginginkannya da : ampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®

b. STIme rika]!muiaraa (bm ra ?i:ngKatau tidak
gsting. %m;aa 11 ...-Sh/. .

SKementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5

"Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (9): Kuliner (Cet I; Jakarta Selatan: DU Publishing,
2011), h. 17.

8Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26
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Gt £ d B sty KIH ) 2l G Y 0 o 1 AL

Terjemahnya:
Berinfaklah di jalan Allah, dan janganlah jerumuskan dirimu ke dalam

kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.’

c. Tidak Memabukkan. Rasulullah saw. bersabda:

(s oly) B S 285 S Sa 3 o B0 0025 6106 ik ) o

Artinya:
Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah *# bersabda, "Setiap yang

memabukkan adalah IQS‘r (arak) @,setiap yang memabukkan adalah
s o

haram. (H.R. Mu; Ty
L % . % b

3 .
d. Menyembelih h 2 sﬁ,ai dengan syariat
|

dalam Q.S. Al-Maidah/5: 3 N\
) 2
I [PV g ﬁé&j }35\3 g vﬁ.l;’} HEROEES

Terjemahnya :
Diharamkan bagimu
hewan) yang disemb

1, darah, daging babi, dan (daging
a) Allah."

2. Makanan Haram

an dianggap halal kecuali jika ada

Pada dasarnya, dalam , semua

bukti yang menetapkannya sebagai haram.'? Menentukan apa yang halal dan haram

“STIBA'MAKASSAR™™

Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 30.
19Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 6, h. 100.
"Kementrian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107.

12* Abdullah bin Salih al-Fawzan, Minhah al-' Allam fi Sharh Buliigh al-Maram Juz 9 (Cet.
I; Dar Ibn al-Jawzi li al-Nashr wa al-Tawzi, 1435 H), h. 171.
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tauhid kita kepada Allah Swt., kita harus menyerahkan urusan halal dan haram ini
kepada-Nya dan menaati ketetapan-Nya.'3
a. Hal-hal yang Diharamkan untuk Konsumsi dalam Al-Qur’an
1. Bangkai
Beberapa jenis bangkai yang disebutkan dalam Al-Qur’an antara lain: al-
munkhaniqah (hewan yang mati karena tercekik), al-mauquzah (hewan yang mati
karena dipukul), al-mutaraddiyah (hewan yang mati karena jatuh), al-natihah
(hewan yang mati karena dltand k) dan ma 2 akala al-sab'u (hewan yang diterkam
oleh binatang buas)."* -
Sebagalmana ﬁﬁh Swt. Q.S. Al-\

< 2 -
o

(..U\’ 3;2.;.5\ V&J& &.,2};-

wmswvg”> el by:.2 Wp@>wa"5w‘5‘
JM\WMJ(WY‘VQ

1, darah, daging babi, dan (daging
ama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, n yang diterkam binatang buas,
kecuali yang (semp . (Diharamkan pula) apa yang
disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu Oleh sebab itu,

] akut kepada et i t kepad . Pada hari
A@ “A an nikmat-
Aku iapa yang

terpaksa karena lapar, bukan karena 1ng1n berbuat dosa sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '

Terjemahnya :
Diharamkan bagimu
hewan) yang disemb

13 Ahmat Sarwat, Seri Figh Kehidupan (9): Kuliner, h. 40.

“Abli Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh Sunah wa Adillatuhu wa Tawdih
Madhahib al-A'immah Juz 2, (Misr: Al-Maktabah al-Tawfiqiyyah 2003 M), h. 335.

5Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107.
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2. Darah yang Mengalir
Darah hewan dan darah manusia hukumnya najis. Sebagaimana firman Allah

Swt. Q.S Al-Nahl/16: 115.

o

el @ SQle A5 K

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah ...!°

3. Babi

Allah Swt. berfirman dalam Q‘.g; Al-An’am/6: 145.
\
N

N
Katakanla dak kudapati di dalam apa diwahyukan kepadaku

sesuatu y iharamkan memakannya ba g ingin memakannya,
kecuali (da%ﬁ ewan yang mati (bangkai),- yang mengalir, daging
babi karena‘“ia naji lih sécara fasik, (yaitu) dengan

menyebut (nama) sel pi, siapa pun yang terpaksa bukan
karena menginginka melebihi (batas darurat), maka
un lagi Maha Penyayang.”!’

° 0 A% '.!.7>\
] J}"‘:& 3?
. S
Terjemahnya —as
&\i

rmasuk dagingnya, lemaknya, dan
semua bagian tubuhnya. Namun, disebutkan secara khusus tentang daging, karena
“STIBA"MAKASSAR

4. Hewan yang disembelih atas nama selain Allah Swt.

Allah Swt. berfirman Q.S. Al-An’am/6: 121.

16K ementrian Agama R1, 41-Qur’an dan Terjemahnya, h. 280.
7Kementrian Agama R1, 41-Qur’an dan Terjemahnya, h. 147.

18Abli Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Figh Sunah wa Adillatuhu wa Tawdih
Madhahib al-A'immah Juz 2, h. 338.
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Terjemahnya:
Janganlah kamu memakan sesuatu dari (daging hewan) yang (ketika
disembelih) tidak disebut nama Allah. Perbuatan itu benar-benar suatu
kefasikan. Sesungguhnya setan benar-benar selalu membisiki kawan-

kawannya agar mereka membantahmu. Jika kamu menuruti mereka,
sesungguhnya kamu benar-benar musyrik. '

5. Hewan yang disembelih untuk selain Allah Swt.

Allah Swt. berfirman Q.S. Al-Maidah/5: 3.

5o 12 45 A S s

z

i gk ) aed BTG
Terjemahnya: X G -
Diharamka imu (memakan) bangkai, daralf, \daging babi, dan (daging
hewan) yaig‘\disembelih bukan atas (nama): , yang tercekik, yang
dipukul, , yang ditanduk, dan yang \diterkam binatang buas,
kecuali y . mpat) Kamu ‘ﬁﬁoelih. (D mkan pula) apa yang
disembelih untu beL -

b. Hal-hal yang Diharamkan suai hadis Nabi saw.
1. Keledai Jinak/yang di ara
Rasulullah saw. bersa alam seb adis:

2

-

28I T I s s 88 0 Jat Oy el 5 S

z
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o
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e
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Artinya:
Dari Anas bin Malik: “Bahwa Rasulullah saw. didatangi seseorang yang
berkata: Keledai telah dimakan, namun beliau diam. Kemudian orang
tersebut datang untuk kedua kalinya dan berkata: ‘Keledai telah dimakan,

YKementrian Agama R1, 41-Qur’an dan Terjemahnya, h. 143.
20K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107.

21Abli ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari ibn al-Mugirah ibn bardizbah al-
Bukhari al-Ja’fi,. Sahih al-Bukhart, Juz 5, h.131.
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namun beliau tetap diam. Kemudian orang tersebut datang untuk ketiga
kalinya dan berkata: ‘Keledai telah habis dimakan, maka Rasulullah
memerintahkan seorang penyeru untuk menyerukan kepada orang-orang:
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian dari daging keledai
peliharaan. Maka, periuk-periuk itu dibalik, padahal masih mendidih
dengan dagingnya.”( H.R. al-Bukhari).

2. Hewan buas yang bertaring
Rasulullah saw. bersabda:
P olgy) . B LT plzd e B 3 38 (B EE D e Bk T e
Artinya:

Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. beliau bersabda: "Setiap binatang buas
yang bertaring, mal@wﬂ\ kanny :Lfda‘lzh haram."(H.R. Muslim).

v ® . "\\i‘ -
3. Hewan yang r#evg} kuku untuk menc Elﬁm mangsanya

s G %@ S

" ow) «

saw. melarang (memakan) setiap
ap burung yang bercakar."( H.R.

Artinya:
Dari Ibnu Abbas , ia
binatang buas yang
Muslim).
4. Jallalah (Hewan yang

Rasulullah saw. bersabda:

STIBA MARASSAR" "

Dar1 Ibnu Umar, ia berkata: "Rasulullah saw. melarang memakan hewan
jallalah (hewan yang memakan kotoran) dan susunya." (H.R. Abu Dawud).

22 Abil al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahth Muslim, Juz 6, h. 60.
23 Abil al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahth Muslim, Juz 6, h. 60.

24Sulayman bin al-Ash‘a$ bin Ishaq bin Basy1r al-Azdi al-Sijistant, Sunan Abt Dawiid ma ‘a
Syarhihi ‘Awn al-Ma ‘bud, Juz 3, ( India: al-Matba‘ah al-Ansartyah bi-Dihl1, 1323 H), h. 412.
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5. Hewan yang diperintahkan oleh syariat untuk membunuhnya seperti tikus,
kalajengking, gagak, rajawali, anjing, cicak, dan ular.
Rasulullah saw. bersabda:
e il S0 ol 3 I G s JEEE D e B o) G (2

B slyy)ec 355l @5\5‘3 A

Artinya:
Dari Aisyah , dari Nabi saw., beliau bersabda: "Ada lima binatang fasik
yang boleh dibunuh di tanah haram: tikus, kalajengking, burung layang-
layang, burung gagak, dan anjing yang galak."

26((,1.*4 °‘5J)‘« @éiéﬁ/e jj\&j)};:% GJ\ d\ » M\u& LWUJJALQU,Q
¢ 29

Artinya: < P
Dari Amir bin S ahnya N)Jbl saw. memerintahkan untuk
membunuh ci j mfenyebutnya sebagai Hewan fasik kecil (fawasiq).
G 2

Mw@@;«"u"f

NG /\;;H}u\.}

Artinya:

beliau bersabda: "Bu
punggungnya dan yat
penglihatan menjadi t

ah ular yang memiliki dua garis di
, karena keduanya dapat membuat
kan keguguran pada wanita hamil.

6. Hewan yang dilarang mbunuhnya seperti katak, semut,

lebah, burung shurad.

Rasulullah saw. bersabda:

2.8 h . Asest 3. & 37,8

ZAbi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari ibn al-Mugirah ibn bardizbah al-
Bukhari al-Ja’fi,. Sahih al-Bukhart, Juz 4, h. 129.

26 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 7, h. 42.

Y7Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari ibn al-Mugirah ibn bardizbah al-
Bukhari al-Ja’fi,. Sahih al-Bukhart, Juz 4, h. 127.

28Sulayman bin al-Ash‘a$ bin Ishaq bin Basy1r al-Azdi al-Sijistant, Sunan Abt Dawiid ma ‘a
Syarhihi ‘Awn al-Ma 'bud, Juz 4, h. 538.
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Artinya:
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Sesungguhnya Nabi saw. melarang
membunuh empat jenis hewan: semut, lebah, burung hud-hud, dan burung
shurad (sejenis burung kecil).

2o 8 L0 00 s ez Flio e 8 2 Ju Lk Sy OLEB 3 A Lk 2

Poghs 5 1 ely)) .Gk
Artinya:
Dari Abdurrahman bin Utsman, bahwa seorang tabib menyebutkan katak
dalam obat di hadapan Rasulullah saw., maka Rasulullah saw. melarang
membunuhnya.

B. Hewan Ternak Dalam Pandangan Islam
Hewan ternak adalah\ h satu kkr‘nzt hidup yang Allah Swt. berikan

/ % s b
kepada manusia di d a termasuk dé'l \H‘al‘hal yang disukai dan dicintai

- <Cn 2
oleh manusia. Al]falf gglt menciptakan hewan %\k untuk melayani dan

(',ran/3:l3

3 L..M.S qu&;p-wLU"’
5 S5 fs G5 wrdig HeYg

A\

Terjemahnya:
Dijadikan indah bag an pada ancka kesenangan yang
berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga
berupa emas, perak, kuda plllhan binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hldup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik.>°

SHBA MATASS AR

Sapi
Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. Al-Baqgarah/2:67

CE T 03 0 Oy w3

So
C
Gn

2Sulayman bin al-Ash‘as bin Ishaq bin Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid ma ‘a
Syarhihi ‘Awn al-Ma 'bud, Juz 4, h. 540.

30K ementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 51.
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Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah
memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi.’!

2. Domba atau Kambing

Rasulullah saw. bersabda:

«&55 g O

\VAG‘\
G
&
X
(=}
.
G-x\
i
s

R 58 el 15 B el 2

RGN EY)

Artinya:
Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ummu Han1’, bahwa Nabi saw.
bersabda kepadanya, 'Ambillah domba, karena sesungguhnya di dalamnya

terdapat berkah. B

3. Unta

Rasulullah sa(g.}g‘sabda.
—_N
o\

Artinya:

Dari Urwah al-Barqi
“Unta adalah kebang
kebaikan terikat pada

bahwa Rasulullah saw. bersabda,
ya, domba adalah berkah, dan
1ari Kiamat.”

4. Ayam

“STIRA MAKASSAR:
(axls oyl o\jj)«gfﬂ\ 90 2l 3G NEPSY Ju,

31Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 10.

32Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Mdjah, Juz 2 (t.t.p. Dar
Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), h. 773.

3Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2, h. 773.
34Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2, h. 773.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. memerintahkan orang-orang
kaya untuk memelihara domba, dan memerintahkan orang-orang miskin
untuk memelihara ayam. Beliau bersabda, 'Ketika orang-orang kaya
memelihara ayam, Allah mengizinkan kehancuran desa-desa.

Hewan ternak juga memiliki peran penting dan dapat ditinjau dalam beberapa
aspek yaitu:
a. Aspek Ekonomi
Hewan ternak merupakan sumber daya yang signifikan dalam

perekonomian umat Islam. Mereka menyediakan daging, susu, kulit, dan produk-

dalam pertanian sebagai &
)

.. K
sawah, mengairi saw,
~2

R 2hI/16: 5.
PRE VD PR . . < PP EPIPA A
A O30T0 Lt BT 305 L o Ledls 2l
. L\ (
2

ukmu. Padanya (hewan ternak itu)
berbagai manfaat, serta sebagian

Terjemahnya:
Dia telah menciptaka
ada (bulu) yang me
(daging)-nya kamu mi

b. Aspek Sosial

Dalam aspek sosiali®hewan te berperan dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Contohnya, melalui program qurban dan aqiqah, daging
dari I ddpat Mﬂelmgdg nReka yang
me§m an. Ini tidak hanya membantu orang yang memerlukan, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan solidaritas di antara umat Islam. Salah

satu manfaat Allah Swt. mensyari’atkan ibadah qurban untuk menjadikan

3Ahmad Alamuddin Yasin, “Sedekah Wajibah dalam Zakat Hewan Ternak: Sebuah
Tinjauan Hadis tentang Zakat”, Mutawasith: Jurnal Hukum Islam 5, no. 1 (2022): h. 43

3K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 267



kelapangan rizqi bagi manusia pada hari raya Idul Adha. Hal ini berarti ibadah

qurban mempunyai nilai sosial kemasyarakatan yang tinggi.>’

Sebagaimana Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5: 27.

- o

J6 5290 88 5 Geast 5 A8 Gud 68 3 L 430 2 6 il 0
/,i:ff“ e s ;‘f‘l:: Ca J@ gHEE
Terjemahnya:

Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka berita tentang dua putra
Adam dengan sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan kurban,
kemudian diterima dari salah satunya (Habil) dan tidak diterima dari yang
lain (Qabil). Dia (Qabil)berkata, “S uh, aku pasti akan membunuhmu.”
Dia (Habil) berkata, ngguhnya “Allah hanya menerima (amal) dari
orang-orang ya

Fop
c. Aspek Spiritual f\;’ g

)

Hewan tefirak jjuga memiliki nilai spiritu

Contohnya adalafk\di ibadakl qurban Isaat Idul -

.
menyembelih hewan ternak atan kepada Allah Swt. Selain itu,

ang tinggi dalam Islam.

2
\1, di mana umat Islam
2

kikah sebagai bentuk syukur atas

3"Dahliati Simanjuntak, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Kesadaran
Masyarakat Dalam Berkurban”, Jurnal Al-Magqasid Jurnal Kesyariahan dan Keperdataan 5, no. 2
(Desember 2019): h. 259

38K ementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 112

39Abii Dawild Sulayman ibn al-Ash'ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shaddad ibn 'Amr al-Azdi
al-Sijistant, Sunan Abi Dawiid, Juz 3 (Bairut: Al-Maktaba al-'Asriyya, T.th), h. 107.
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Artinya:

Rasulullah saw ditanya tentang aqiqah, beliau bersabda: "Aku tidak
menyukai tindakan yang mengandung unsur durhaka." Seolah-olah beliau
tidak menyukai namanya. Mereka bertanya: "Ya Rasulullah, apakah salah
seorang dari kami boleh menyembelih hewan kurban untuk anaknya?"
Beliau menjawab: "Barang siapa di antara kalian yang ingin menyembelih
hewan kurban untuk anaknya, maka lakukanlah; untuk anak laki-laki dua
ekor kambing yang sepadan, dan untuk anak perempuan satu ekor
kambing".

C. Pengertian dan Jenis-Jenis Pakan

Pakan adalah bahan atau campuran bahan yang diberikan kepada ternak atau

hewan peliharaan sebagai s er nutri
/ § ”\9
pertumbuhan, dan jﬁw éreka. Pakan apat berupa bahan alami seperti
g

AN

) N M= (| K

rumput, jerami, biji gg serta bahan olahan sepe
\

=

hewan.*

Allah Swt. berfirman

Terjemahnya:

Sesungguhnya pada ak benar-benar terdapat pelajaran
bagimu. Kami mem ari sebagian apa yang ada dalam
perutnya (air susu), padanya terdapat banyak manfaat untukmu, dan
sebagian darinya kamu makan.

STIRA RTAKASSAR™

najis, yaitu sebagai berikut :

40 Peggy Angelina, dkk., “Perancangan Alat Bantu Ditribusi Pakan Satwa Di Kebun
Binatang Bandung Berdasarkan Aspek Lingkungan”, e-Proceeding of Art & Design 6, no.2
(Agustus 2019): h.2767

“'Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 343.
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1. Pakan Suci
Pakan suci merujuk kepada makanan yang halal dan tayib (baik). Dan
sebagai umat Islam, dianjurkan untuk memberikan hak kepada hewan ternak berupa

pakan yang baik. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-An’am/6: 141

o

sueh DU Oy AR IR 555 405 o g c et ode T gl 4
\j°' 1 3 A T }& o}' ° '-‘. // s s cor q"/ ei‘;‘/ /?‘/ T~ “% ° o}} 8 <8 0% g
i) St Y p 15l Y5 oalas 3 das 13505 ETTS o8 2 SIS LERE 5
Terjemahnya:

Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang
ang beraneka ragam rasanya, serta
tuk dan warnanya) dan tidak serupa
ya apabili{ia° berbuah dan berikanlah haknya
i .\‘ka‘ﬁ,tetapi, janganlah berlebih-
nya Allah tidak menyu (' orang-orang yang berlebih-

(rasanya). Mak

(zakatnya) p%a\
lebihan. Ses ﬁg
lebihan > = *¢7*
P\

Dalam ayat'ini mengajarkan untuk tidak berlebthan dalam mengambil hasil
2
2
bumi dan membe%ﬁ'> aknya (Iakat) g menca \uga memberikan pakan
2

yang baik dan cukup kepad: agal bagian dari tanggung jawab.

Diantara jenis-jenis pakan su itu sebag rikut:
a. Pakan Alami

Rumput dan Tanaman hijau merupakan sumber makanan utama bagi hewan
temaE sTi sapi, kambing, dan domba. Rumput dan tanaman hijau harus bebas
dari kliBﬁAy&M@AﬂI&ApSSAR&sehatan
hewan.

Dedak dan Jerami Merupakan sisa-sisa hasil pertanian yang sering

digunakan sebagai pakan tambahan untuk hewan ternak. Dedak dan jerami harus

“’Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 146 .
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disimpan dengan baik agar tidak terkontaminasi oleh jamur atau bahan berbahaya

lainnya.*
b. Pakan Olahan

Pakan fermentasi pakan yang diolah melalui proses fermentasi untuk
meningkatkan nilai gizinya, seperti silase. Pakan fermentasi harus diproses dengan

cara yang bersih dan aman untuk memastikan tidak ada kontaminasi bahan

berbahaya.
—
Konsentrat pakan _yaﬁ.gg‘formul kan secara khusus untuk memenuhi
% b
‘e
kebutuhan gizi hewa ampuran biji-bifian, protein nabati, dan suplemen

haram.**

c. Suplemen dan Vitamin
Suplemen Mineral bahkan ke dalam pakan untuk

memastikan hewan mendapa kup. Suplemen ini harus halal dan

tidak mengandung bahan ya berbahaya bagi hewan.

Probiotik dan  Prebiotik = digunakan untuk meningkatkan kesehatan

ST ];ro uk 1m1k<;&asgas Arﬁ halal dan

diproses dengan cara yang aman

“Rohmatul Anwar, dkk., “Manajemen Pemberian Pakan Ternak Sapi Potong Di
Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur”, Open Science and Technology 1, no. 2
(Oktober 2021): h. 193.

“Tri Mustika Sarjani, dkk., “Pemanfaatan Limbah Sawit sebagai Pakan Produksi
Ruminansia”, Bubungan Tinggi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no.3 (2022): h. 990.

“Muhtar, dkk., “Analisis Profit Sistem Gaduh Usaha Ternak Sapi Bali di Desa Lakito
Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka”, Tarjih Tropical Livestock Journal 2, no. 1 (Juni 2022): h. 29.
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2. Pakan Najis
Pakan adalah makanan ternak (hewan, ikan piaraan),*® sedangkan secara
bahasa, najis adalah sesuatu yang dianggap jijik. Secara istilah, selain menjijikkan,
najis juga menyebabkan ibadah tidak sah kecuali ada sebab yang meringankan.*’
Salah satu contoh kebanyakan di daerah pedesaan, sering ditemukan kolam-kolam
ikan yang memiliki fungsi ganda, selain digunakan untuk pemeliharaan ikan, juga
digunakan sebagai tempat pembuangan tinja. Hal ini menyebabkan sebagian besar
ikan tersebut bersumber dari bah? yang nai%tinj a).
N

6..2 > o .. . .
seperti tinja dan bangkai sehingga

Hewan ternak vy:

dagingnya berbau tic%"kqK
~2

S
ulama bersepakat va hukum mengonsumsi Jala

3 N—
ulama berpendapﬁc\a wa yang diperhitungkan adala@iasarkan bau dan aroma

jalalah. Jika tidak, maka tidak Jika daging hewan jalalah berubah

(baunya), maka hukumnya 8

laan pendapat
Jenis-jenis pakan naji

a. Kotoran Manusia (tinja)

46«pakan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1106.

47Sulaiman bin Umar Al-Ujaili, Hasyiyah al-Jamal, Juz 2 (Bairut: Thya Turats al-Arabi,
T.th.), h. 105.

8 Abii Zakariyya Muhy1 al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, A4I-Majmii ‘ Syarh al-Muhazzab, Juz
9 (Misr; Idarah al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1347 H), h. 28.



34

karena merupakan bahan buangan manusia.*’ Beberapa petani memanfaatkan tinja
sebagai pupuk untuk tanaman mereka atau menggunakan air limbah rumah tangga
yang telah bercampur dengan tinja untuk menyiraminya. Hal ini dilakukan karena
tinja memiliki kandungan senyawa yang baik dan menjadikannya pupuk organik
paling efektif untuk berbagai jenis tanaman.>°
b. Bangkai

Bangkai disini yang dimaksud adalah hewan darat yang mati tanpa
disembelih atau dibunuh dengan cara yan ‘t/%ﬁdak sesuai dengan tuntunan syariat

: ¢ c 2. .
lir darahnya saat bagian tubuhnya

—
| Y AN A S
dipotong, jika mati ,Cara demikian, diangg

Allah Swt. man Q.S. Al-Ma’idah/5:3

=

Terjemahnya:

Diharamkan bagimu ( i
Beberapa hewan yang bangkai, ialah:
1. Hewan yang mati ta 1t saluran pernapasan dan saluran

makanan di lehernya

2. Hewan yang disembelih tanpa mengucapkan basmalah.

STIBA"MAKASSAR

¢. Darah

“Mohd Izhar Ariff Mohd Kashim, dkk., “Najis (Tinja) Manusia daripada Perspektif Sains
dan Islam serta Amalan Pemakanan Sunah”, Sains Malaysiana 47, no. 6 (2018): h. 1228.

S9Siti Fitriana, dkk., “IbM Pemanfaatan Tinja Menjadi Pupuk Cair Organik di Kelurahan
Tambakrejo”, E-Dimas Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 8, no. 1 (Maret 2017): h. 98.

S'Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 107.



35

Darah yang mengalir dari tubuh manusia baik itu keluar dengan sendirinya
seperti darah haid, nifas, mimisan, atau karena luka, serta darah yang mengalir dari
hewan karena terluka atau saat disembelih, hukumnya adalah haram dan najis.>
Namun, darah yang tidak mengalir, seperti darah yang tertinggal di dalam daging
dan urat hewan setelah disembelih, hukumnya adalah halal dan boleh dimakan.

Allah Swt. berfirman Q.S. Al-An’am/6:145

5 ek FL e g & 3 el o 5 s 46
Terjemahnya:
Katakanlah, Ti dapati di dalam a ydhg diwahyukan kepadaku

sesuatu yang aramkan memakannya
kecuali (dagi \hewan yang mati (bangkai)
babi kare g‘a najis, atau yang disembelih

1 yang ingin memakannya,
%h yang mengalir, daging
fasik, (yaitu) dengan

menyebut ) selain Allah. Akan tetapi, si n yang terpaksa bukan
karena hginginkannya dan tidak melebibi) (batas darura?, maka
sesunggumhfbna> ampun lagiiMaha Penyayang.>®

Dan firman Allah Sw
o pdug s S s G
Terjemahnya:

atasmu bangkai, darah,...>*

Allah melarang mengonsumsi darah, dan ini juga mengaitkan larangan

tersebut dengan hukum haram terhadap bangkai. Karena bangkai dianggap najis,

STERA-MAICASSAR

52 Atiyyah ibn Muhammad Salim, Syarh Buliigh al-Murdam, Juz 8 (t.t.p Duriis Sawtiyyah
Qam bi Tafrigiha Mawq1" al-Syabakah al-Islamiyyabh, t.th), h. 4.

S3Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 147.
S4Kementrian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 26.



BAB III
METODE ISTINBAT FATWA MUI TENTANG HEWAN TERNAK YANG
DIBERI PAKAN DARI BARANG NAJIS

A. Pengertian Istinbat Hukum

Istinbat berasal dari bahasa Arab “an-nabt”. Kata ini berarti sesuatu yang
keluar dari dalam sumur yang pertama kali digali. Jika dilihat dari kata Istinbat,

dapat dipahami bahwa kata tersebut memiliki arti yang sama dengan istikhraj

(mengeluarkan), yakni menge\@ﬁan atau C—/V laskan sesuatu yang belum jelas.
o
LNV P )Y *
Dan menurut para us7l H u pengambil
<
S

melalui ijtihad.? = ¢ S\)*?
=

mengeluarkan kandungan il tersebut. Sedangkan secara

terminologis, istinbat adalah an makna dari nas (Al-Qur’an dan
Sunah) yang berkaitan den an penting dengan mencurahkan

kekuatan nalar dan kemampua

Hukum menurut istilah umum adalah mengkonfirmasi suatu hal atau

menpeihin b dhom sl Aol S AR

'Majd al-Din Abii as-Sa'adat al-Mubarak, al-Nihayah fi Gharib al-Hadith wa al-Asar, Juz
5 (Bairut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1979 M /1399 H), h. 9.

2Abdullah bin Muhammad bin Sa‘d Al Khunayn, Tawsif al-Aqdiyah fi al-Shari‘ah al-
Islamiyyah, Juz 2 (Cet. I; t.t.p, 2003 M /1423 H), h. 123.

3Akhmad Haries dan Maisyarah Rahmi HS, Ushul Fikih:Kajian Komprehensif Teori,
Sumber Hukum dan Metode Istinbath Hukum (Samarinda: 2020), h. 236.

36
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1. Hukum Rasional
Hukum rasional adalah apa yang diakui oleh akal sebagai positif atau
negatif. Dalam istilah ini merujuk pada hukum atau ketentuan yang dapat diperoleh
melalui akal manusia atau penalaran rasional, bukan secara langsung dari teks-teks
syariat seperti Al-Qur’an atau Hadis.
2. Hukum Umum
Hukum Umum adalah apa yang diketahui berdasarkan kebiasaan. Dalam
konteks hukum, istilah ini merujuk pada hlilsl}m atau aturan yang berlaku secara
. < AN ..
umum dalam kehiduparnyseha , bai m?@nteks hukum positif maupun
)\ *e ~—_
KV -~ ~p
dalam penggunaan u innya. cCn s
PN

s ¢
| N

—_
3. Hukum Syar'i o\

3 N—
Hukum s \is empunyai dua pendapat yan b rbeda, dari para fukaha
K & y 1Ry

berpendapat 1alah pengaruh yang dihasilkan dari firman Allah Swt., atau bisa juga

diartikan sebagai: makna dar pengaruhnya. Dan hukum menurut

usuliyyin adalah Kkhitab A Nabi) yang menyebutkan segala

perbuatan mukallaf baik kh g perintah untuk dikerjakan atau

larangan untuk ditinggalkan atau menjelaskan kebolehan atau menjadikan sesuatu

"STIBAMAKASSAR

Dan alasan perbedaan ini adalah: para ushuliyyin mendefinisikannya
sebagai firman dari Pembuat Hukum yang menjelaskan sifat tindakan yang

dilakukan oleh mukallaf (orang yang bertanggung jawab secara hukum).
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Sedangkan para ahli fikih mendefinisikannya sebagai pengaruh dari firman
tersebut.*

Hukum syar’i juga dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
a. Hukum Taklifi

Hukum taklifi adalah firman Allah Swt. yang berhubungan dengan
perbuatan mukallaf (orang yang dikenai kewajiban) yang berupa tuntutan atau
pilihan, dan mencakup lima hukum, yaitu wajib, Sunah, mubah, makruh, dan

haram.’

Para ulama berbeda pen

< SNV
n,

kelompok, yaitu Jumhur# iyah. % L
ST S
1) Jumhur Usul&)??, 2N 2
& S <4
.\‘:‘ N \
Jumhur ( itas) ahli usul fikih membagl\ m taklifi menjadi lima

mA =X

ntuk dilakukan dengan permintaan

bagian, yaitu:

a) Wajib
Yaitu sesuatu yang di

yang tegas, atau merupakan elakukan suatu perbuatan dengan

larangan meninggalkannya gakibatkan hukuman bagi yang
meninggalkannya. Pengaruhn jiban, dan perbuatan yang diminta

disebut wajib. Fardhu dan wajib memiliki makna yang sama menurut jumhur

v A MAKASSAR

4 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Jama‘ili, Raudah al-Nazir wa Jannat al-Manazir
fi Usil al-Figh, Juz 1 (Cet.Il: Mu'assasah al-Rayyan 1i'l-Tiba‘ah wa'l-Nashr wa'l-Tawzi‘, 2002
M/1423 H), h. 98.

SMuhammad Mustafa al-Zuhayli, Al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1 (Cet. II;Suriah:
Dar al-Khayr lit-Tiba‘ah wa an-Nashr wa at-Tawzi, 2006 M/1427 H), h. 293.
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b) Sunah

Yaitu sesuatu yang diminta oleh syariat untuk dilakukan dengan permintaan
yang tidak tegas, atau merupakan permintaan untuk melakukan suatu perbuatan
tanpa larangan untuk meninggalkannya karena tidak ada ancaman hukuman.
Pengaruhnya adalah anjuran (Sunah), dan perbuatan yang diminta disebut mandub

(diSunahkan).

c¢) Ibahah

Yaitu pilihan antara mel
\

pengaruhnya adalah keb e‘l}‘ﬁ'
EEAN /,
disebut mubah. /;K S
QA
o\

n meninggalkan suatu perbuatan, dan

; "lz‘)ﬁlgnh dilakukan atau ditinggalkan

(i &

d) Makruh N
\ N\
) 2
Yaitu ses yang dirtlinta ole' syariat @( ditinggalkan dengan
- <

permintaan yang tidak te

ermintaan untuk meninggalkan
suatu perbuatan tanpa larang nya. Pengaruhnya adalah makruh,

dan perbuatan yang diminta iti disebut makruh.

e) Haram

Yaitu sesuatu yang yariat untuk ditinggalkan dengan

permintaan yang tegas, atau merupakan permintaan untuk meninggalkan suatu
L T 5 AT, AT (AR SRS e
hukuman bagi pelakunya. Pengaruhnya adalah keharaman, dan perbuatan yang

diminta untuk ditinggalkan disebut haram.®

*Muhammad Mustafa al-Zuhayl1, AI-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 299-300.
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2) Hanafiyah
Hanafiyah membagi hukum taklifi menjadi tujuh bagian, yaitu:
a) Fardu

Yaitu sesuatu yang diminta oleh syariat untuk dilakukan dengan permintaan
yang tegas berdasarkan dalil yang gath'i (pasti) dari segi penetapan dan maknanya.
Dan hukumnya adalah wajib untuk dilakukan, sehingga orang yang

mengingkarinya adalah kafir, dan orang yang meninggalkannya tanpa alasan adalah

fasik. . .
- \&\ S5
b) Wajib AY )L o
~_
/;\ S / -~ ~p
Yaitu sesuatu'yang diminta oleh syariat unfiflodildkukan dengan permintaan
—_3

yang tegas berda @\ dali j %ari segi penetapan atau

maknanya. Dan
: : < )
yang mengingkarinya tida orang yang meninggalkannya

karena meremehkannya adal
¢) Sunah

Yaitu sesuatu yang di oleh sya ntuk dilakukan dengan permintaan

yang tidak tegas, seperti pendapat mayoritas ulama.

"STIBA MAKASSAR
Yaitu le an antara melakukan atau meninggén suatu perbuatan

e) Karahah Tanzihiyah

Yaitu sesuatu yang diminta oleh syariat untuk ditinggalkan dengan

permintaan yang tidak tegas, seperti makruh menurut mayoritas ulama.
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f) Karahah Tahrimiyah

Yaitu sesuatu yang diminta oleh syariat untuk ditinggalkan dengan
permintaan yang tegas, tetapi berdasarkan dalil yang zhanni (dugaan kuat) dari segi
penetapan atau maknanya. Ini berbagi kesamaan dengan haram dalam hal

pelakunya berhak mendapatkan hukuman.
g) Haram
Yaitu adalah apa yang diminta oleh syariat untuk ditinggalkan dengan

permintaan yang pasti dan dalil yang pasti.l/v

«

N\
yang sahy maupuny tidak sahﬁagai kelonggaran, atau

3
sebagai penentu da}hrﬁ at ikian, kondisi adalah bagaimana

sesuatu dihubungkan dengan
Hukum Wad’i dibagi wubungannya dengan hukum taklifi
menjadi lima bagian, yaitu:

1) Sabab
Sabab dalam bahasa adalah istilah untuk apa pun yang dapat mencapai

tujuan fertentu. Dari sini, jalan disebut sebagai sabab karena bisa mencapai tujuan
tertéS, JiBIAIt kbMM&Ahngan yang

lain.

"Muhammad Mustafa al-Zuhayli, Al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 300-301.
8Muhammad Mustafa al-Zuhayli, AI-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 387.
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Menurut Istilah yang didefinisikan oleh Al-Amidi sebagai: Deskripsi yang
jelas dan teratur yang bukti pendengaran menunjukkan bahwa itu adalah
identifikasi untuk suatu hukum syar'i.’

2) Syarat

Syarat dalam bahasa memiliki dua arti: pertama, tanda atau indikasi, dan
dalam bentuk jamak, menjadi asharat. Kedua, syarat adalah bentuk jamak dari
syuriit, yang dijelaskan oleh al-Fairuzabazi sebagai: Kewajiban suatu hal dan

keterikatannya dalam transaksi jual beli dan sejenisnya.

us) adalah sesuatu yang keberadaan

(Cs o

tidak ada, dan kebe#@
&~ 2 ¥ <4
adanya hukum.'® 337" ‘>
) N
3) Penghalan&{ 6
\)3 g v A9\
Al-Mani' datam ai@g antard dua hal, dan merupakan

bentuk isim fa'il dari kata 'm

lah menahan diri dari sesuatu.

Menurut istilah, al- adalah ipsi yang jelas dan teratur yang
mengimplikasikan bahwa ke ibatkan tidak adanya hukum atau
tidak adanya sebab.!!

4) Sah (berlawanan dengan tidak sah atau palsu)

tindSn d berlangs e a S 1.5 sti ini juga

dipinjam untuk makna-makna lain, dan sebuah pernyataan dianggap sah jika sesuai

dengan kenyataan.

"Muhammad Mustafa al-Zuhayli, AI-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 391.
1YMuhammad Mustafa al-Zuhayli, AI-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 403.
' Muhammad Mustafa al-Zuhayli, Al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 415
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Menurut istilah usul fikih, al-hukm al-sahih adalah konsekuensi yang
diharapkan secara syariat dari suatu kejadian. Jika sebab terjadi, syarat dipenuhi,
dan penghalang dihapus, maka akibat-akibat syariat akan terjadi dari perbuatan
tersebut.

Dan yang tidak sah adalah yang tidak diikuti oleh akibat-akibat syariat dari
perbuatan tersebut. Jika itu wajib, maka kewajiban itu tetap ada dan tanggungannya
tidak terlepas. Jika itu adalah sebab, maka hukumnya tidak terjadi. Jika itu adalah

syarat, maka syarat tersebut tidak terpenuhi.'”

Bagian kelima daf’

)

L. ).

menganggapnya seb Sﬂ
~2 e#
= N

yaitu:
ahwa i 121! (al- rukh!ah) dan pﬁan (al-‘azimah) adalah

b) Pendapat kedua: Bahwa

a) Pendapat perta

bagian dari jenis\) ér

an penentuan (al-‘azimah) adalah
bagian dari jenis hukum t
c) Pendapat ketiga: Bahwa (al-rukhs an penentuan (al-‘azimah) adalah
bagian dari jenis hukum

Al-'azm dalam bahasa adalah niat yang pasti atau tujuan yang pasti, dan

Allah Swt. berfirman Q.S. Ali ‘Imran/3:159.
SN LA G & e 58 cap i

2Muhammad Mustafa al-Zuhayli, AI-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 421.
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Terjemahnya:

Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.'?

Rukhsah dalam bahasa berarti keringanan dan kemudahan, atau keleluasaan
dan kesederhanaan, dan menurut istilah al-Baydhawi mendefinisikannya sebagai:
Hukum yang ditetapkan bertentangan dengan dalil karena adanya uzur (alasan yang

dibenarkan).'

B. Metode Istinbat di MUI

isi, Fatwa sebagai organ pelaksana MUI

¢ ctapkan oleh MUI secara umum.
s

—
Pedoman ini pertama/ébh irumuskan pada tahun k 6-dan disahkan melalui Rapat
3 s, 2,
BN <4
Pengurus Paripurn :‘ gi(ap Majelis Ulama Indondsia.X Pedoman tersebut telah
\

3 g . . ~

Awwal 1406 H (l\&J;a ari 198 i kedua p
.

yang tercantum dalam SK ajelis Ulama Indonesia No. U-

—

Dalam proses penetapan th‘wa, Ko
\
v

596/MUI/IX/1997, dan revis 2001. Revisi-revisi ini dilakukan

untuk menyempurnakan pe ada karena dinilai "sudah tidak
memadai lagi.".!® Berdasark Komisi Fatwa menggunakan tiga

pendekatan dalam menetapkan fatwa, yaitu pendekatan nas qath'i, qauli, dan

"STIBA-MAKASSAR s

langsung kepada nas Al-Qur’an dan Sunah. Namun, pendekatan ini

3Kementerian Agama RI, AI-Qur ‘an dan Terjemahannya, h. 71.
"“Muhammad Mustafa al-Zuhayli, AI-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 429.
15 H.S Prodjokusumo, 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, h. 65

16 M. Din Syamsuddin, Pedoman Penyelenggaraan organisasi Majelis Ulama Indonesia,
(Jakarta : Sekretariat MUI, 2001), h. 179
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memiliki keterbatasan karena tidak semua masalah dapat diselesaikan
dengan merujuk pada nas. Hal ini disebabkan karena jumlah nas tetap,
sementara jumlah dan jenis masalah yang dihadapi terus bertambah dan
berkembang.!” Pendekatan ini menghasilkan hukum-hukum yang bersifat
gath'i, yang oleh MUI disebut al-ahkam al-qath'iyyat.'® Sementara itu,
Ibrahim Hosen menyebutnya sebagai ahkam manshushah, yaitu hukum-
hukum Islam yang telah ditegaskan secara langsung oleh nas Al-Qur’an atau

Sunah tanpa mengandung pentakwilan. Hukum-hukum ini juga dikenal

(Cs o

sebagai "syari'ah" atau\"wa ‘ulimg_in al-din bi al-darurah". Hukum-
0
&benara . gﬁl%ti dan absolut, sehingga wajib

hukum jenis in1 m
—)
diikuti sebagli;;

~2 P <4
ALY .
berlaku sepanjaiig zaman untuk seluruh umat ‘}%5121..19
N\

a adalahggauli, yang dilaku aqi\ﬁengan merujuk kepada
t @daﬂa *kitab-kitab muktabar (al-

kutub al-mu'tabarah

adanya, tanpa boleh/ditambah atau dikurangi, dan

2. Pendekata
Q3
pendapat-péid’a

dahulu telah merespon berbagai
persoalan melalui af’al (perbuatan), dan tasaruf
(tindakan) mereka. ini juga memiliki keterbatasan
karena terdapat kese -kitab muktabar yang ditulis oleh

para ulama beberapa abad yang lalu dengan persoalan-persoalan baru yang
STIBA"MAKASSAR

7" Ma’ruf Amin, “Fatwa Halal Produk Makanan, Minuman, Obat, Kosmetika, dan Produk
Lainnya”, Makalah, disampaikan dalam acara Pelatihan Auditor Halal, diselenggarakan oleh
LPPOM MUI, di Jakarta, pada tanggal 6-7 April 2005, h. 12-17

18 M. Din Syamsuddin, Pedoman Penyelenggaraan organisasi Majelis Ulama Indonesia,
h. 181

19 Ibrahim Hosen, Md Huwa al-Maysir Apakah Judi Itu ? (Jakarta : Lembaga Kajian Ilmiah
11Q, 1987), h. 7.
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3. Pendekatan ketiga adalah manhaji, yang dilakukan dengan cara berijtihad
mengikuti metodologi ijtthad yang telah ditetapkan oleh para ulama
terdahulu, apabila kedua pendekatan sebelumnya tidak dapat menyelesaikan
persoalan yang dihadapi.?’

4. Pendekatan keempat digunakan jika masalah yang dihadapi sudah memiliki
ketentuan hukum yang jelas dalam nas Al-Qur’an atau Sunah, atau
keduanya. Jika ketentuan hukum tersebut ada, maka hukum tersebut
disampaikan sebagaimana adanya, karena masalah tersebut tidak termasuk

dalam ruang lingkup Q ihad. Olehskarena itu, Komisi Fatwa tidak perlu

tersebut belu gkap karena selain iang qath'i, juga terdapat nas

a%;vs Nas zhanni ini berbeda

ama karepa menghasilkan hu yang zhanni dan menjadi
jtitha him Hosen menyebutnya sebagai

“ijtihadi”.** Oleh k

ya pendekatan pertama disebut
sebagai "pendekatan cakup kedua jenis nas, baik yang

gath'i maupun yang z

Langkah pertama yan i isi Fatwa dalam menetapkan suatu
hukum adalah mencari ketentuan hukumnya dalam nas Al-Qur’an. Jika ketentuan
huk itemukan dalam Al-Qur’ aik yang sgeara lan berkaitan
denStmEAtaMAICASS&AKigumkm

sebagai dalil. Jika ketentuan hukum tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, maka

20 Ma’ruf Amin, “Fatwa Halal Produk Makanan, Minuman, Obat, Kosmetika, dan Produk
Lainnya”, h. 12-17.

2! Tbrahim Hosen, Sekitar Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta : MUI, 2000), h. 6.
22 Tbrahim Hosen, Sekitar Fatwa Majelis Ulama Indonesia, h. 6.

23 Wahbah al-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islami, Juz 1, (Bairut: Darul Fikr, 2004 M), h. 441-
442.
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langkah selanjutnya adalah mencari ketentuan hukum dalam hadis-hadis Nabi saw.
Langkah ini juga diambil meskipun ketentuan hukumnya sudah ditemukan dalam
Al-Qur’an. Oleh karena itu, langkah ini menghasilkan dua jenis dalil, yaitu dari nas
Al-Qur’an dan dari hadis-hadis Nabi saw. Kedua dalil ini digunakan karena
keduanya merupakan sumber utama hukum Islam.*

Pada kenyataannya, tidak semua fatwa yang dikeluarkan oleh MUI disertai
dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an atau hadis-hadis Nabi. Contohnya adalah fatwa
MUI tentang “Salat dan Puasa di Daerah yang Waktu Siang dan Malamnya Tidak

2 13

Seimbang”, “Penentuan Awa& madhany-Awal Syawal (Idul Fitri), dan Awal

< SN € Cs
Zulhijjah (Idul Adha)”, de\s,‘jw h Haji a\S\d;kali Seumur Hidup”.* Hal ini
) / -~ <
terjadi karena yang/}cl\-JFSK ak
~2

hukumnya, sementa

an dalam penyamipaian, fatwa adalah ketentuan

S
nyertaan dalil-dalilnya dal

%vwa tersebut tidak selalu

N\
dianggap wajib.

, Ini tidak berarti bahwa fatwa at\{a tersebut tidak merujuk
is. tersebut diputuskan, dilakukan

3
pada Al-Qur’an d)a h -
pembahasan mendalam ole K¢ Fatwa dalam rapat yang khusus

diadakan untuk tujuan terseb , dalam rapat tersebut juga dibahas

makalah yang disusun oleh s omisi Fatwa atau pakar lain yang
diminta untuk membuat mak:

Jika tidak ditemukan ketentuan hukumnya dalam kedua nas tersebut, maka

dila n kedua, yaitu pende ms(at ingmerujuk pada
aq pend mMgAd at-dal A:gmuktabar,

meskipun hingga saat ini Komisi Fatwa belum menetapkan kitab-kitab mana saja

24 Nadiah Syarif al-Umiri, al-Ijtihad fi al-Islam: Ushiiluh, Ahkamuh, Afaquh, (Cet.I; Bairut
: Muassasah al-Risalah, 2001), h. 264.

23 A. Nazri Adlani, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (MU, 1997), h. 27-42

26 M.Din Syamsuddin, Pedoman PenyelenggaraanOrganisasi Majelis Ulama Indonesia, h.
182
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yang dianggap muktabar atau setidaknya kriteria-kriterianya. Menurut Imdadun
Rahmat, di kalangan NU, kriteria untuk menentukan muktabar tidaknya suatu kitab
adalah madzhab Syafi’i. Jika kitab tersebut dihasilkan oleh ulama dari madzhab
Syafi’i, maka dianggap muktabar. Sebaliknya, jika berasal dari luar madzhab
Syafi’i, maka tidak dianggap muktabar. Dengan demikian, kriteria tersebut
menutup peluang penggunaan kitab-kitab dari madzhab lain, setidaknya dari
lingkungan Ahlus Sunah. Padahal, dalam Anggaran Dasarnya, NU telah

menetapkan bermazhab pada empat madzhab Ahlus Sunah, yaitu Syafi’i, Hanafi,

N

I ini dilakukan setelah kajian \§ seksama dan memadai
p lil-dalithya. Menurut M. Anwar

eliputi ketentuan hukumnya, dalil-

\ 3
terhadap pendapa%ekﬁ

Ibrahim, Ketua Komisi Fatw
dalil yang digunakan, serta inbat hukumnya.?® Hal ini terjadi
karena mereka telah mengi madzhab-madzhab tersebut. Oleh
karena itu, mereka juga tuk meyakini bahwa pendapat

madzhabnya adalah pendapat yang paling kuat (arjah).®’ Langkah seperti ini

27 M.Imdadun Rahmat, “Catatan Editor : Tranformasi Figih untuk Transformasi Sosial”,
dalam Imdadun Rahmat (ed.), Kritik Nalar Figih NU : Transformasi Paradigma Bahtsul Masa’il,
(Cet.I; Jakarta : LAKPESDAM, 2001), h. vii.

28 M.Din Syamsuddin, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama Indonesia,
h. 181

29 al-Mahalli, Hdsyiyah al- ‘Allamah al-Bannéni ‘ald Matn Jam’ al-Jawdmi’, Juz 11, h. 400.
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pendapat yang ada di lingkungan madzhab yang sudah ada (bermadzhab secara
qaul?), sehingga termasuk dalam kategori ijtihad fi al-mazhab.*

Namun, jika terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama (ikhtilaf al-
‘ulama’), maka dicari titik temu di antara pendapat-pendapat tersebut (al-jam’u wa
al-taufiq). Untuk ini, diperlukan kajian sosial-historis terhadap para ulama tersebut
untuk memahami latar belakang pendapat-pendapat mereka, sehingga dapat
ditemukan "benang merah" dari pendapat-pendapat tersebut.’! Jika cara tersebut
tidak berhasil, maka digunakan metode tarjih, yaitu menetapkan pendapat yang

endapat tersebut.

paling kuat dalilnya (rajih) di a t‘a penda
0

< N

Tarjih - dilakukan'“\de » pende -l-i;ta-s madzhab (muqaranah al-
—) \'\" <

<

N

tuk memilih dan melakukan taxjih terhadap pendapat-

pendapat imam f tanpa harus terikat pada sa\ﬁazhab tertentu. Dengan
demikian, mereka nela k@ atas. e;'»\bagai pendapat yang ada,
dan pada akhirnya menghasil ramal dalam urusan agama dengan
berpedoman pada petunju ,' meskipun praktik ini masih
diperdebatkan oleh para ula isi Fatwa mengambil posisi netral
dengan tidak mengikatkan di zhab tertentu, sehingga langkah ini

dapat dianggap sebagai ijtihad tarjih.
STI\Bm i Fatwa lgbih cerIe g mengikuti pe dajglama yang
me\é\n a .lé&enMA mSA utama di

30 Helmi Karim, “Konsep ljtihad Majelis Ulama Indonesia dalam Pengembangan Hukum
Islam”,

Disertasi Doktor Ilmu Agama Islam, (Jakarta: Perpustakaan Pascasarjana IAIN, 1993), h.
213.

31' M. Anwar Ibrahim, “Pendalaman Fatwa”, Makalah disampaikan dalam Pelatihan
Auditor Halal Internal “Sistem Jaminan Halal”, h. 1-2.

32 Ma’ruf Amin, “Fatwa Halal Produk Makanan”, h. 15-16
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kalangan ulama dunia Islam, seperti yang tercermin dalam keputusan Muktamar
Majma’ al-Fikih al-Islam ke-8 pada tanggal 21-27 Juni 1993 di Brunei Darussalam,
No. 74/1/d7. Dalam keputusan tersebut, talfiq diperbolehkan selama tidak
didasarkan pada hawa nafsu. Oleh karena itu, talfiq yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan tersebut haram hukumnya. Begitu juga talfiq yang bertujuan untuk
membatalkan keputusan pengadilan atau yang bertentangan dengan ijma’ ulama.>
Sementara itu, jika masalah tersebut adalah masalah baru, Komisi Fatwa

akan memutuskan dengan melakukan ijtihad jama’1 yang mengacu pada Al-Qur’an,

igunakan meliputi metode bayani,

N\
lain, MYI mengiluti manh g/‘ﬁg biasa digunakan oleh
h 35 ’ :

Berdasarkan hal terse

para imam mujtahi 3 ter
mazhab baik secara qaull maupun
manhaji. Mengikuti mazhab alah suatu keharusan yang tidak
dapat dihindari oleh ulama s engikuti mazhab secara gauli tidak
demikian. Oleh karena itu, b atwa maupun dalam pedomannya,

pendapat ulama (qaul) ditempatkan pada konsideran "memperhatikan" dan bukan
"“STIBA MAKASSAR™™

33 Wahbah Al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 7, h. 5213-5214.

3% M.Din Syamsuddin, et. al., Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama
Indonesia, h. 181-182.

35 Helmi Karim, “Konsep ljtihad Majelis Ulama Indonesia dalam Pengembangan Hukum
Islam”, h. 104-105.

36 M.Din Syamsuddin, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama Indonesia,
h. 184.
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Oleh karena itu, pendapat ulama tersebut tidak menjadi dasar penetapan fatwa,
melainkan hanya berfungsi sebagai referensi yang tidak mengikat.?’

Jika masalah tersebut tidak ditemukan ketentuan hukumnya dalam nas Al-
Qur’an dan Sunah maupun dalam kitab-kitab yang muktabar, maka digunakan
pendekatan istinbathi (ijtihad) dengan metode bayani, ta’lili (qiyasi, istihsani,
ilhaqi), istishlahi, dan sadd al-dzari’ah. Dengan demikian, ada empat metode yang
digunakan oleh Komisi Fatwa dalam istinbat hukum. Pertama, metode bayani, yaitu
pendekatan kebahasaan yang disebut oleh 'Abd al-Wahhab al-Khallaf sebagai "al-
Qawa'id al-Ushuliyyah al-L wiyyah",
Qawa’id al- Lughawi”.”/; al%akuka

)

8 gan Oleh Abu Zahrah disebut “al-

(Cs o

na Al-Qur’an dan hadis Nabi saw.,
~—_

o

-~ ~p
ama hukum Islam, betbahasa Arab. Oleh karena itu,

v
yang merupakan sumber;
~2 e#

=
setiap upaya mema " dan menggali hukum dari ‘@g sumber tersebut harus
N

emahaman lafazhy Arab. Se aa:\@lobal, kaidah tersebut
am" N2

luh al-ma’na dan ghair wudluh al-

merujuk pada kai

3
mencakup empat pokol

1. Pemahaman lafazh d

b

ma’na) serta kekuat dalam menyampaikan maksud

kehendak Allah yan fazh tersebut (hagiqah dan majaz;
sharih dan kinayah; t

2. Pemahaman lafazh dari segi penunjukkannya terhadap hukum (dilalah

Smlﬁmamtmsgkﬁn dilalah

37 Hasanuddin, Sekretaris Komisi Fatwa MUI, Wawancara oleh Sopa, Jakarta, 23 Januari
2004

38 < Abd al-Wahhab al-Khallaf, ‘Ilm Ushil Figh, (Cet.XII; t.t. : Dar al-Qalam, 1978), h. 140.
3% Muhammad AbG Zahrah, Ushil al-Figh, (t.t. : Dér al-Fikr al-’Arab 1), h. 117.
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3. Pemahaman lafazh dari segi kandungannya terhadap satuan pengertian
(afrad) dalam lafazh tersebut (al-‘am dan al-khash; al-muthlaq dan al-
mugqayyad).

4. Pemahaman lafaz dari segi gaya bahasa yang digunakan dalam
menyampaikan tuntutan hukum (amar dan nahi).*

Metode-metode yang digunakan MUI dalam menetapkan hukum ketika

tidak mendapatkan sumber dari Al-Qur’an dan Hadis, sebagai berikut:

a. Metode ta'lili

metode penetapan huk\l‘l yang me nakan pendekatan rasional dengan
0

.. < ,\ > < }
meneliti illat (alasan h ) m praktiKe AK\MUI menggunakan tiga metode
Y 7. <

-~
yaitu giyas, istihsan,/&; [haq. Qiyas digunakan tuk menetapkan hukum suatu
~2 e#

masalah baru denga \'nyamakannya dengan mas i&ng sudah ada ketentuan

N
hukumnya dalam r’an ataw hadis (asal), berdaﬁl kesamaan 'illat antara
3¢, A P
keduanya. Bagi M, iy@ pokok* dalam berfatwa karena

menempati urutan keempat

um sesuai dengan “Pedoman dan
Prosedur Penetapan Fatwa
b. Metode I/haq

Ilhaq dilakukan keti idak ditemukan dalam kitab-kitab
yang muktabar, tetapi ada padanannya. Metode ini dikenal dengan "ilhaq masa’il
binazhiniha™ yai enyamakan huk tw-masal belum-dijawab dalam
wLIBAMARASSAR.. .
tersebut. Dalam penerapan metode ini, harus diperhatikan mulhaq bih, mulhaq
‘alaih, dan wajhul ilhaq. Istilah-istilah tersebut mirip dengan maqgas, magqis ‘alaih,

dan ‘llat dalam giyas. Dengan kata lain, metode ini mirip dengan giyas, namun

40 Wahbah al-Zauhaili, Ushiil al-Figh al-Islami, Juz 1 (Cet.I; Bairt : Dar al-Fikr al-
Mu’ashir, 1986 M), h. 195-374.
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perbedaannya terletak pada sumber rujukannya, yaitu nas pada giyas dan gaul pada
ilhag.*' Metode ilhaq diterapkan dengan menyamakan suatu masalah yang muncul
dengan kasus serupa yang ditemukan dalam kitab-kitab muktabar.*?

Metode ini digunakan oleh MUI meskipun mendapat kritik, salah satunya
dari Husein Muhammad. Menurutnya, penggunaan metode ini menunjukkan
"ketidakberanian" ulama, termasuk yang tergabung dalam Komisi Fatwa, untuk
melakukan kajian langsung terhadap sumber-sumber syari'ah yaitu Al-Qur’an dan

hadis. Oleh karena itu, secara substansial, metode ini termasuk dalam pendekatan

qauli karena masih menunjukl& ng kuat terhadap mazhab (taklid).*

",\M

N

langsung terhadal\ ber-sumber syari'ah seperti ur’an dan hadis. Oleh

3
N
karena itu, secara%b?t

k dalant pendekatan gauli karena

masih menunjukkan keterga terhadap madzhab (taqlid).** Dan

Ini dapat dipahami melalui p asy-syari’ah,* yaitu Syari’ (Allah

dan Rasul-Nya) dalam me hukum-Nya itu bertujuan untuk

merealisasikan kemaslahata idup ini.*® Kemaslahatan tersebut

ST AREAIASS AR
dalam A ,Masalah g n

2 Ma’ruf Amin, “Fatwa Halal Produk Makanan”, h. 17.

43 Husein Muhammad, “Tradisi Istinbath Hukum NU : Sebuah Kritik””, dalam Imdadun
Rahmat, Kritik Nalar Figih NU: Transformasi Paradigma Bahtsul Masa’il, (Jakarta :
LAKPESDAM, 2001), cet. kel, h. 31

4 Abd al-Wahhab al-Khallaf, ‘Ilm Ushil Figh, h.86-87.

45 Bab III tentang Metode Penetapan Fatwa butir 4 dan 5; juga Ma’ruf Amin, “Fatwa Halal
Produk Makanan”,h. 17.

46 Abi Ishaq al-Syathibi, al-Muwdfaqat fi Ushil al-Syari’ah, Juz 2 (Bairutit : Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 5-8,
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berfokus pada dua aspek utama yaitu mendatangkan manfaat (jalb al-naf’) dan
mencegah bahaya (daf u al-darar).¥’

Selanjutnya, dari segi tingkatannya, kemaslahatan manusia dapat dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu al-daruriyyat (primer), al-hajiyyat (sekunder), dan al-
tahsiniyyat (tersier/pelengkap).*®
c. Metode Istishidh

Bagi MUI, istishlah diakui sebagai salah satu metode ijtihad. Kemaslahatan
yang dijadikan pedoman adalah kemaslahatan umum, sebagaimana tercantum

dalam "Metodologi Ijtihad MUI'\ berikut: /Kemaslahatan umum (terutama dalam

* <

\ —
Metode sa ari’'ah adalah cana untuk mf h terjadinya kerusakan
3 A P
yang pada dasarn}& diper n hukum terkadang didasarkan
pada magashid (tujuan) dan t lah (media atau sarana). Maqgashid

digunakan untuk menilai tin sarnya mengandung manfaat atau

bahaya. Jika tidak demikia an berdasarkan wasilah, dengan

50

mempertimbangkan sarana-s encapai tujuan hukum tersebut

Dengan demikian, yang terakhir ini selalu memperhatikan pada konsekuensi atau
S LTIBARAK ASSAR ..
membawa“k Aﬁn sad A 1 e a u meskipun

47 Abd al-Wahhab al- Khallaf, ‘Ilm Ushil Figh, h. 198.
48 Wahbah al-Zauhaili, Ushiil al-Figh al-Islami, Juz 2, h.755, 771, 1020-1025;

4 “Metodologi ljtihad Komisi Fatwa MUI”, dalam Mimbar Ulama No. 154 Tahun XV
1990, h. 46

50 Mushtafa Dib al-Bulghd, Atsar al-Adillah al-Mukhtalif fi al-Figh al-Islami, (Damaskus
: Dér al-Imam al-Bukhari, tth.,), h. 566.
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perbuatan tersebut pada asalnya boleh maka berubah status hukumnya menjadi
haram. Inilah yang dimaksud sadd al- dazari’ah.”!

Dengan mempertimbangkan keempat metode yang digunakan oleh Komisi
Fatwa tersebut, dapat disimpulkan bahwa Komisi Fatwa MUI tetap mengikuti
metode ijtihad yang telah ditetapkan oleh ulama terdahulu. Mereka termasuk dalam
kategori mujtahid yang mengikuti metodologi ijtihad (ushul fikih) dari imam
mazhabnya, namun mereka juga mampu menggunakan kaidah-kaidah tersebut
untuk melakukan istinbath hukum. Komisi ini melakukan ijtithad dalam masalah-
cum dari imam mazhabnya serta dalam

(es .
ldetetapan hukum dari imam

Ibn Wahhab, Ibn $Abd al-Hdkim, dan Ibn al-Qasim dari
id bi i, Hilak dan al-Hasan bin Ziyad al-

ang dilakukan oleh MUI dalam

Lu’lui dari mazhab Hanafi
menyelesaikan masalah yan a mengambil tiga bentuk yaitu:
1. [itihad fi al-mazhab a menghadapi kasus yang sudah
memiliki ketentuan h azhab atau pendapat para fugaha'

di masa lampau. Pendekatan ini adalah dengan merujuk pada pendapat-

Z.SIjt ajt Aka dapi S ikt berbagai

pandangan dari para ulama (agwal al-‘ulama), pendekatan gauli

3! ' Wahbah al-Zauhaili, Ushil al-Figh al-Islami, Juz 11, h.873-874;

52 Muhammad Ab{i Zahrah, Tdrikh al-Madzahib al-Islamiyyah fi Tarikh al- Madzéhib al-
Fighiyyah, h. 112-117.

53 Sopa, “Metodologi Istinbath Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia”, Disampaikan
dalam Bimbingan Teknis (BIMTEK) Penetapan Fatwa Mahasiswa Perbandingan Madzhab dan
Hukum Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syahid Jakarta pada Selasa, 3 Oktober 2017.
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mencerminkan langkah untuk menimbang dan memilih pendapat yang
paling kuat di antara pendapat-pendapat yang masih diperdebatkan oleh para
ulama.

3. Ijtihad muntasib adalah ketika menghadapi masalah-masalah baru yang
belum memiliki ketentuan hukum dari ulama-ulama terdahulu. Pendekatan
manhaji yang dilakukan oleh MUI mencerminkan hal ini dalam
menyelesaikan masalah-masalah baru yang belum pernah dibahas oleh
ulama sebelumnya. Mereka melakukan ijtthad dengan menggunakan
metodologi ijtihad y%
ta'lili (givasi, istifisan} '

(v ;? ) :
C. Penetapan Huké)’\)ff‘ aia Hewan Ternak yang i;l'g{akan dari Barang Najis

Komisi Fa a ajelis Ulama Indonesia (M neényusun fatwa mengenai

2
ang diberi takan dali barang n: '?g\ Fatwa ini dibuat dengan

i umatIslam dalam menentukan

. =
tujuan untuk memberik

kehalalan konsumsi daging d ak yang makanannya mengandung

unsur najis. Beberapa perti asari penyusunan fatwa ini antara
lain adalah perkembangan t ang memanfaatkan bahan haram,
potensi dampak kesehatan, masyarakat terhadap kehalalan
produk ternak yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, berikut adalah ketentuan

umum dan hukum terkait hewan ternak yang diberi pakan dari barang najis.
S B AN Ay S AR
1. Bahwa produk pangan ternak ada yang telah dikembangkan
teknologinya dengan mencampurkan bahan bakunya dari produk haram
seperti dari organ tubuh babi yang diekstrak atau binatang sembelihan
yang diberi minuman sake sebelum dipotong;
2. Bahwa rekayasa teknologi pangan dan penyembelihan binatang ternak

tersebut mungkin dapat merusak kesehatan dan keyakinan umat Islam
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sehingga menimbulkan keresahan di kalangan masyarakat.

3. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan di masyarakat
mengenai hukum mengonsumsinya;

4. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
memandang perlu menetapkan fatwa tentang hukum memakan hewan
ternak yang diberi pakan dari barang najis sebagai pedoman.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), memutuskan:

a. Dalam fatwa ini, yang dimaksud Jallalah adalah hewan ternak pemakan barang

najis atau pakan dari bahag ng najis, sedikit maupun banyak.

(Cs o
b. Hewan ternak yang dlb kan ba ta&\!;msur bahan baku yang najis
tetapi kadarnya SJ&Q( au tidak lebih banya ari Lbahan baku yang suci,

maka hewan ter % hukumnya halal dlkOl’lS a1k daging maupun

susunya. \

\ 3
c. Hewan ternak §b§

rekayasa unsur produk ha bulkan dampak perubahan bau,

rasa, serta tidak membah mennya maka hukumnya halal.
Namun apabila meni perubahan bau, rasa, serta
membahayakan bagi kons umnya haram.

d. Produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan turunannya atau hewan

STIBA"MAKASSAR

S4Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 (Erlangga, 2015), h. 977-986.



BAB IV
ANALISIS HUKUM HEWAN TERNAK YANG DIBERI PAKAN DARI
BARANG NAJIS DALAM PANDANGAN MUI DAN ULAMA LAINNYA

A. Analisis Fatwa MUI No.52 Tahun 2012 Tentang Hukum Hewan Ternak yang

Diberi Pakan dari Barang Najis

1. Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 52 Tahun 2012 Tentang Hukum

Hewan Ternak Yang Diberi Pakan Dari Barang Najis

Fatwa Majelis Ulamag% ia No. ﬁ&hun 2012 Tentang Hukum Hewan
" > <

Ternak Yang Diberi Pa { alaﬁ sebagai berikut:

-~

J e ~
Komisi Fatwa ;Rj??lis Ulama Indonesia ( ), itelah mengingat:
—_3
1. Al-Qur’an \ L
< . .
) tentang Il:eharusal) mengkq@m yang halal dan baik,
2

drang Ndjiss:

a. Firman Allah

A

antara lain:

Terjemahnya:
Hai sekalian manusi
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah- langkah

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu (QS. al-Baqgarah [2]: 168)

STIBAMAKASSAR ...

Terjemahnya:
Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
hanya kepada-Nya kamu menyembah (QS. al- Baqarah [2]: 172)

S5 81 el e sl 5 6
Terjemahnya:
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah telah

rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

58
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kepada-Nya (QS. al-Ma'idah [5]: 88).

a. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang baik dan memerintahkan

memakan yang baik, serta mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain:

~0 - 2 & - 2
4 T s ola Swaa. e o S
u.;;-\ V'?""L; (’ﬁj g:,\.:.;\h“ (,.AL J{;-j

Terjemahnya:
..... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-A’raf [7]: 157

ass /,/ LJ-Lp \}L’J—b u'ﬂd\ \)KJMJJ\
57':

° s o
Terjemahnya: > .
Hai rasul-ras l ﬁ dari maka\ ang baik-baik (halal) dan
kerjakanlah a g saleh Sesungguh @K’li Maha Mengetahui apa
yang kamu lfc;xﬁ n (QS. al-Mu'minun [23]¢61
o\
. tentang beberapa jenis mak

P
>

b. Firman Allah terutama jenis hewani)

5 b s s ad K s )
15 sake bl &y e A0
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah mkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ket1 a di-sembelih) disebut (nama) selain
Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka

SEHBANIARK ASSAIE =

;;%;;3’\\;54,:.5&3“\4;;:}& \wr&&é&b}é\fj\bgb

Cc:\.

5 53 86 B0 56 V3 g w\uﬁmm\;ﬂy\wj\w%w
Terjemahnya:

Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, darah yang mengalir,
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atau daging babi --karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang
yang disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun, Maha Penyayang (QS. al-An'am [6]: 145).

b L apsd o e 68 a2 el 2N i Jpg o

;}1}?5 Vﬁ}p\wé@j %}‘r&&?}% el 2 3ds S 2 addis oyl

Sogdith b S 4 031 2ol b adhs synais a3 o il a6 e 256 0
Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang me
melarang mereka dari

mereka segala yd bai

ruh mergka. mengerjakan yang ma’ruf dan
erjakan/ yang munkar dan menghalalkan bagi
amkan bagi mereka segala yang
an dan belenggu-belenggu

buruk, dan m
yang ada pa eka Maka, orang-orat yang beriman kepadanya,
memulia- ka \menolongnya dan mengik

ésbaya yang terang yang
diturunka danya (Al Qur an) mercka\itulah orang-orang yang
beruntung Jal-A'raf [7] <\<
. 3 € R\
Hadis Nab}\ga S
a. Hadis Nabi saw yang berkenaansdenganskehalalan dan keharaman sesuatu yang
oIE19
dikonsumsi, antara lain:
dostdl o Al ¢ 0 Ol et V1 Rk Y b @ &) (S g

2 BN
bif\y.s ) G 63 /
6 2 ) 83 3% 50 eaad cjw\ym&)\;;f %vfuﬂuuuauﬁ

o sbesg o oo

-

SPIBA MAKASSARS
Artinya:

Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik), tidak
akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal); dan Allah
memerintahkan kepada orang beriman segala apa yang la perintahkan
kepada para rasul. Ia berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan
yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]:
51), dan berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu...' (QS. al-Baqarah [2]:

172). Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang melakukan
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perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya berlumur
debu. Sambil menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, "Ya Tuhan, Ya
Tuhan..." (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu,
pada umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.). Sedangkan, makanan
orang itu haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu
menyantap yang haram. (Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian
halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?" (HR. Muslim
dari Abu Hurairah).

B A G S B Y Bgaka g Wiy S e O B B9 )
a5 4 AL A8 gl
Artinya:

Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan di antara
keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat (syubhat, samar-samar, tidak

jelas halal haramnya), Ié nyakan sia tidak mengetahui hukumnya.
Barang siapa hati-'f;a%v ari p¢rkara syubhat, sungguh ia telah
menyelamatkanég\*i:? harga diri “Ni'\chR. Muslim).

b. Hadis Nabi sa/g"\ pada intinya™ melarang pemanfaatan jallalah,
3 ‘< 2

2
N 5
Artinya:
Dari Ibnu Umar berka
yang makanan utamart
(tidak boleh) menu
Dawud)
Ly Gl Gl &5
Artinya:
Dari Abdullah bin ‘Amr secara marfu’ bahwasar@tidak boleh hewan

ST R AT A AR T

c. Hadis Nabi saw yang mengharamkan jual beli barang haram dan najis, seperti

telah melarang Jallalah (hewan
o najis) dari kalangan unta, yaitu
ieminum susunya” (HSR Abu

Y g g8 Al e el ad y gd) o5

babi dan sake, antara lain:

G (& B O ey e i o 1 sl JB J6 e 21 e
Artinya:
Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum maka haram pula
diperjualbelikan.” (HR Muslim dari Ibnu ‘Abbas)
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3. jma’ Ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) babi adalah
najis ‘ain (dzati).
4. Qaidah fighiyyah :
ki B s O asss g

Artinya:
Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, maka
dimenangkan yang haram.

B2 Y G
Artinya:
Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus oleh sesuatu yang
meragukan.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah memperhatikan:
—y

beT , 1994 tentang keharaman

makanan da <barang haram/najis dan
keharaman . s

3 AN dUz;L\ RN
° P 3/ i - z o
e ke e O\S:\Si 3 ¢ R PN m G UTIRHM

-

2

R '5;;\;4&;;3%&9;5\3;6@
53 s e ailes 402 qry Lg.U\ Ol G BeZs C\_,.,u\{
(v eaSe glesll o) Ja) 28T

Artinya:
Imam al-Khatthabi b alah seekor unta yang memakan
kotoran (jallah). Daging dan air susunya makruh dikonsumsi untuk
menjaga kesucian dan kebersihan. Kemakruhan itu apabila unta yang

otogan tersebut mengelygarkan suk keteran yang
Srniy g ri 'dagi M a kKeba annya berasal
datrt k . Adapuniji a di 1 h mput,

1a memakan biji-bijian dan sedikit kotoran pada pangannya, maka hewan
tersebut tidak termasuk jallalah. Sebagaimana halnya ayam dan binatang-
binatang lainnya yang terkadang memakan sedikit kotoran, sementara
pangannya yang banyak bukan berasal dari kotoran, maka hewan
semacam ini tidak dimakruhkan untuk dikonsumsi.

3. Pendapat Imam An-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
IX/30:

(k83 CLN\S\) rxs\j J;;s\j JN‘ e 5555 olsd 5 J{E L95\ 2 NN PR
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i e o pataly S5 2T el 0805 s g8 desdy ST ET 08

V5 Dad el &) 05 bk & dg OB A5 a5l SL Y G5 550y Sz ¥ 4

(1 /8 el o gatl) 350 3 2K 545 9501 22 a5 g5 56
Artinya:

Para shahabat kami (dari kalangan Syafi’iyah) berkata: Jallalah adalah
hewan yang memakan kotoran dan najis-najis yang lain. Hewan ini berupa
unta, sapi, kambing dan ayam. Ada yang berpendapat bahwa jika pangannya
yang paling banyak adalah najis, maka disebut Jallallah. Adapun jika
pangannya yang paling banyak adalah suci, maka bukan Jallallah. Yang
benar adalah pendapat mayoritas ulama bahwa kriterianya bukan terletak
pada banyaknya, melainkan pada aroma busuknya. Apabila dalam rambut,
tengkuk dan anggota lain dari hewan itu tercium bau najis, maka itulah
Jallallah. Jika tidak terciu bau najis dj.anggota-anggota badan itu, maka ia
bukan Jallallah. Agabﬁ\x tafya_berubah aroma maka makruh
dimakan, tanpa di antara ulama.

4. Pendapat Ima!hgl

B85 5 g A
= - &

A3 n 1. a9% PR )22° L
())\.LJ\ j \ -'-\...l.c P ng) e J_,Y\ W]

‘fﬁq@o‘ibj’“ Mg T g il
Jis Al Ei\u;
Sl o & L g\ . i

A G S8 U e LA Sog = Dol o L By ol g
GG Bsg 9 12 Bl T CBBIS ST ot I S s 545 )
(P sy Y sl 1)

‘ }@J ‘v\A u.a)&,ﬁ\ uww‘ Lé\j JA&

Artinya:
Jallalah adalah hewan yang memakan barang najis. Para ulama berbeda
pendapat mengenai hukum memakannya. Sebab terjadinya perbedaan

eka adala ad ny pe ngan ya te dap atsar.
SF KR ARKATES:
R Abu

Dawud darl Ibnu Umar) Sedangkan qiyas yang bertentangan dengan atsar
ini adalah bahwa segala hal yang dikonsumsi oleh hewan akan berubah
bentuk menjadi daging hewan tersebut serta unsur-unsur yang menjadi
bagian dari hewan. Apabila kita berpendapat bahwa daging hewan
tersebut adalah halal maka sudah seharusnya sesuatu yang berubah dari
makanan menjadi daging hukumnya sama, yaitu hukum daging.
Sebagaimana jika berubah menjadi debu (maka hukumnya menjadi debu)
atau sebagaimana perubahan darah menjadi daging. Imam Syafi’i
mengharamkan Jallalah sedangkan Imam Malik menghukumi makruh.
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), Setelah Memutuskan dan
Menetapkan Fatwa Tentang Hukum  Hewan Ternak Yang Diberi Pakan Dari
Barang Najis, bahwa:

1. Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: Jallalah adalah hewan ternak
pemakan barang najis atau pakan dari bahan yang najis, baik sedikit maupun
banyak.

2. Ketentuan Hukum

a. Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan baku yang najis
tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih banyak dari bahan baku yang suci,
maka hewan tersebut hukumnya halal dikonsumsi, baik daging maupun

susunya. W\ "CV
¢ ¢

b. Hewan ternak sebag i 4 lam p yang diberikan pakan dari hasil
rekayasa unsur aﬁ ram dan tidak’ \Tnﬁ lkan dampak perubahan
bau, rasa, serta %da membahayakan bagi umennya maka hukumnya
halal. Namun a menimbulkan dampak ahan bau, rasa, serta
membahayak 1 konsumennya maka huku

c. Produk paka k yang digampur dengan babi tﬁrunannya atau hewan
najis lain ma u mnya haram dan tidak boleh ualbehkan

2. Analisis Fatwa MaJ sia No. 52 Tahun 2012 Tentang

Hukum Hewan Ter akan Dari Barang Najis

Pemanfaatan dan pe n ternak telah menjadi kebiasaan

masyarakat umum, dan tel dari kebiasaan masyarakat luas,
terutama di Indonesia. Bahkan, beberapa daerah telah dikenal sebagai pusat
SR MAATCAS S AR e
dari barang najis, telah menimbulkan pertanyaan di masyarakat tentang hukum
mengkonsumsi hewan ternak tersebut. Ada kekhawatiran di masyarakat apakah
hewan ternak yag diberi pakan dari najis itu najis atau tidak. Dalam pandangan

Islam, mengkonsumsi sesuatu yang bersifat najis adalah haram hukumnya, seperti

yang telah dijelaskan sebelumnya.
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Dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia no. 52 tahun 2012 disebutkan tentang

ketentuan hukumnya:

a. Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan baku yang najis
tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih banyak dari bahan baku yang suci, maka

hewan tersebut hukumnya halal dikonsumsi, baik daging maupun susunya.'
Adapun pendapat ulama mazhab, ialah:

1) Menurut pendapat Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-
A’immah al-Sarakhsi, dalam kitabya Al-Mabsiit (mazhab Hanafiyah )

biasa memakan bangkai dan tidak

tentang jalalah adalal& wan yan
N

busuk, sehin gal 1 dimakan kareﬁ \\”a,‘s:uk khaba'its (najis). Adapun
3
'nannya bercampur, yakai kadang makan bangkai dan

hewan yang\)
kadang a “lainnya, sehingga tidak ad ahan pada dagingnya,
maka tida \)alah memakannya dan beke:lg(X{engannya.2 Fatwa MUI
sesuai den“ f en@na teka membedakan antara

hewan yang daging di najis akibat pakan najis yang

dominan dan hewan i memakan pakan najis. Jika kadar

najis pada pakan se i ak mempengaruhi daging hewan,

2) Menurut Malik bin A i ali 'Amir al-Asbaht al-Madani, dalam
kitabnya Al-Mudawwanah (mazhab Malikiyah) tidak apa-apa dengan

STIBAMAKASSAR -

jallalah. Maka, Fatwa MUI mengenai hewan ternak yang diberikan pakan

'Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, h. 986.

Muhammad ibn Ahmad ibn AbI Sahl Shams al-A’imma al-Sarakhsi, A/-Mabsiit, Juz 11,
h. 255.

3Malik bin Anas bin Malik bin 'Amir al-Asbaht al-Madani, 4/-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. I:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994 M/ 1415 H), h. 542.
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najis tetapi kadarnya sedikit sesuai dengan pandangan Malikiyah yang
tidak mengharamkan hewan jallalah secara mutlak.

3) Menurut Abu Sulayman, Hamad ibn Muhammad al-Khattabi, dalam
kitabnya Ma'alim al-Sunan (mazhab Syafiiyah) adapun jika hewan tersebut
memakan rumput dan juga memakan biji-bijian, serta mendapatkan sedikit
dari kotoran, maka hewan tersebut tidaklah disebut sebagai jallalah. Hewan
tersebut sama halnya seperti ayam dan hewan lainnya yang kadang-kadang
memakan hal tersebut, namun makanan utamanya dan pakan biasanya
bukanlah dari kotoran: maka memakan hewan tersebut tidaklah makruh.*
Dan menurut Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, dalam kitabnya
Al-Majmu’ Syarh é%&zzab ( Eggb(Syaﬁiyah), Ada pendapat yang
mengatakan ba&fiﬁ &bagian be Kﬁgannya adalah najis, maka ia

disebut al-J a@, etapi jika makanan; sﬁ&;lebih banyak, maka tidak

&~ 2 3 <4
y MUI sesuai dengan pa ﬁqun Syafiiyah ini karena
mereka ju > mbedakan antara hewan yang\ 1akanannya didominasi oleh
najis dan 3@% nya sedikit memakan najis.'@

demikian.’

adar najis dalam pakan

L(CrScout nalal dlikol Sumsl

d ibn Muhammad ibn Qudamah,

sedikit, maka hewa

4) Abt Muhammad *

dalam kitabnya al
dimakruhkan dagin

Hanbali), berpendapat bahwa
an jallalah.® Pendapat Hanbali
cenderung memakrul an jallalah. Namun, karena mereka
tidak mengharamkan secara mutlak, Fatwa MUI mengenai kadar najis yang
sedikit bisa dianggap sesuai secara tidak langsung. Jika najis dalam pakan

S B AAKAS A

signifikan, maka bisa saja tidak dimakruhkan, meski tetap berhati-hati.

4Abii Sulayman, Hamad ibn Muhammad al-Khattabi, Ma'alim al-Sunan, Juz 4, h. 244,

SAbii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii‘* Syarh al-Muhazzab, Juz 9, h.
28.

®Abii Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni, Juz
13, h. 328.
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Sebagaimana penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan pendapat para
ulama mengenai hewan jalalah (hewan yang memakan kotoran) berbeda-beda
tergantung pada mazhab yang dianut. Menurut Syams al-A’immah al-SarakhsT dari
mazhab Hanafiyah, hewan jalalah yang dagingnya berubah dan busuk haram
dimakan, namun jika makanan hewan tersebut bercampur, maka tidak masalah.
Malik bin Anas dari mazhab Malikiyah berpendapat bahwa tidak ada masalah
dengan hewan jalalah. Abii Sulayman al-Khattabi dari mazhab Syafiiyah
menyatakan bahwa hewan yang sebagian besar makanannya bukan najis tidak

disebut jalalah dan tidak makruh dimakan, sementara Abu Zakariya Yahya bin

Syaraf an-Nawawi menambahkan bahwa jika makanan yang suci lebih banyak,
hewan tersebut tidak dlar}§ lalah. kan menurut Ibn Qudamah dari
mazhab Hanbali, dagmg ‘hewan jala n{”akruhkan

Peneliti lebﬂ;; an dengan pendapat da% gan mazhab Syafi’iyyah,

—\)

dengan memand ndapat Abt Sulayman al

ali memakan kotoran namun/se aglan besar makanannya
bi 1 1@&% tidak makruh dimakan,

memberikan ruang bagi kond mana hewan dapat makan berbagai

bl menyatakan bahwa

hewan yang hany\
3

adalah rumput da&lin

jenis makanan. Hal ini berda

T(sgls 5l oly) Gy

Artinya:
Dari Ibnu 'Umar, ia b ah saw. melarang memakan daging
hewan jallalah dan meminum susunya. (H.R. Abu Dawud).

b. Hewan ternak yang diberikan pakan dari hasil rekayasa unsur produk haram
ST BAMAIASS At o
membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya halal. Namun apabila
menimbulkan dampak perubahan bau, rasa, serta membahayakan bagi

konsumennya maka hukumnya haram.®

7Abi Dawiid Sulayman ibn al-Ash'ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shaddad ibn 'Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz 3 (Bairut: Al-Maktaba al-'Asriyya, T.th), h. 351
8Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, h. 986.
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Adapun pendapat ulama mazhab, ialah:

1) Menurut pendapat Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-
A’immah al-Sarakhsi, dalam kitabya A/-Mabsiit (mazhab Hanafiyah),
hewan jallalah yang terbiasa memakan bangkai secara eksklusif sehingga
dagingnya menjadi busuk, maka memakannya diharamkan karena
termasuk dalam kategori hal-hal yang menjijikkan. Adapun hewan yang
memakan campuran antara bangkai dan selain bangkai dengan cara yang
dampaknya terlihat pada dagingnya, maka tidak apa-apa untuk
memakannya.” Pendapat ini Sesuai dengan fatwa MUI yang
mengharamkan jika ada peruballgp bau, rasa, atau bahaya, dan

membolehkan jil/{&xtﬂtglg a peru
D

¥} . % b
2) Menurut Ibn Abi -éayrawani, tabnya An-Nawadir (mazhab
> ~p
Malikiyah),.! 95 ainya seekor kambing 1 diberi makan dengan susu
N
babi, ma tid apa-apa memakannya; ka %agingnya tidak berubah
A\

gunakan yntuk memberinya \ﬁtelah terserap dan tidak
kas.'” Mini Sesuai d?;ngan fatwa MUI yang
menyatakan hukumt : k ada perubahan bau, rasa, atau

bahaya.
3) Menurut Abu Zakari af an-Nawawi, dalam kitabnya A4/-
Majmu’ Syarh Al-Mu yafiiyah), dibenci memakan hewan
annya karena hanya menyebabkan

perubahan pada dagingnya, dan ini tidak mengharuskan pengharaman. Jika

jallalah diberi makan den akanap-yang bersih dagingnya
S njadi ka rin S’SA ini Sesuai

dengan fatwa MUI yang tidak mengharamkan kecuali ada perubahan pada

*Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Shams al-A’imma al-Sarakhsi, 4/-Mabsiit, Juz 11,
h. 255.

1%Muhammad ibn Ahmad ibn AbT Sahl Shams al-A’imma al-Sarakhsi, A/-Mabsiit, Juz 11,
h. 255.

""Abii Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, 4I-Majmii* Syarh al-Muhazzab, Juz 9, h.
28.
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daging. Namun, MUI secara eksplisit menyebutkan pengharaman jika ada
perubahan bau, rasa, atau bahaya, sedangkan Nawawi lebih menekankan
pada aspek perubahan kondisi daging secara umum.

4) Ketika menetapkan sifat jallalah dengan banyaknya makanan yang berasal
dari najis, kami tidak mendengarnya dari Ahmad (mazhab Hanbali), dan itu
juga tidak jelas dari ucapannya. Namun, itu bisa ditentukan dengan sesuatu
yang banyak dalam makanannya, dan dimaafkan jika hanya sedikit. Dan
menurut Al-Lay$ “Sesungguhnya mereka hanya membenci (menganggap
makruh) hewan jallalah yang tidak memiliki makanan kecuali kotoran dan
yang sejenisnya”.'”> Sesuai dengan fatwa MUI yang membedakan antara
sedikit dan banya}&ktt\ r hara .;-fj%mgn, Imam Ahmad tidak secara
eksplisit menir

9
a@h kecudl "d@fvﬁ‘m jumlah banyak, sementara
-~
fatwa MUI /e
S ¥
S
\

tegas dalam men 151’1; kehalalan berdasarkan

)
# ?
perubahan

a, dan bahaya.
B SR
5) Dalam kit Insaf fi Ma ‘rifat al-Rajih min

dan diikuti oleh ma mun, Abdullah dan yang lainnya

mengatakan ~ bahw C makruh. Syaikh  Taqiyuddin

menganggapnya seb art dua riwayat tentang jallalah.

Beliau berkata: keb: Imam Ahmad tidak menunjukkan
pengharaman.'> Pendapat ini sesuai dengan fatwa MUI yang
mengharamkan jika ada perubahan bau, rasa, atau bahaya.

S EBATNAACAS SR
tanpa ada perselisihan. Apakah kemakruhan ini bersifat ringan (tanzih) atau
haram, ada dua pendapat yang terkenal dalam metode ulama Khurasan.

Pendapat yang lebih kuat menurut mayoritas ulama, dan juga yang

2Abli Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni, Juz
13, h. 328.

13‘Ala’ al-Din Abi al-Hasan ‘Alf ibn Sulayman al-Mardawi, Al-Insaf fi Ma ‘rifat al-Rdjih
min al-Khilaf, Juz 10 (Cet. I: Matba‘at Sunah al-Muhammadiyyah, 1955 M/ 1374 H), h. 356.
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ditegaskan oleh penulis serta mayoritas ulama Irak, dan juga ditegaskan
oleh ar-Ruyani dan lainnya, adalah bahwa kemakruhan ini bersifat ringan
(tanzih). Rafi'i mengatakan bahwa mayoritas ulama menegaskan hal ini.
Pendapat ini sesuai dengan fatwa MUI yang menyatakan hewan menjadi
halal jika tidak ada perubahan bau, rasa, atau bahaya setelah diisolasi dan
diberi makanan bersih.

7) Pendapat kedua adalah bahwa kemakruhan ini bersifat haram. Ini dikatakan
oleh Abu Ishaq al-Marwazi, al-Qaffal, dan ditegaskan oleh al-Imam, al-
Ghazali, dan al-Baghawi. Dikatakan bahwa perbedaan ini berlaku jika bau

najis tercium sepenuhnya atau hampir tercium. Jika dikatakan bahwa bau

yang ada tidak be&bqo&xfs maka mlagna kita mengatakan bahwa jika

hewan tersebut / 3\% “etelah “m Ea}l busuk dan diberi makan
e

makanan yax/§§ 1

~2 <4

2
i°*padanya sama sekali.'* Pe ini sesuai dengan fatwa

—V

N ..
MUI yang\juga mengharamkan jika ada peru it bau, rasa, atau bahaya.

-~
ngga bau tersebut hi \Taju disembelih, maka tidak

Namun Mgf}l ih spesifik menyebutkan pe af n bau, rasa, dan bahaya

Sebagaimana penjele menyimpulkan bahwa pendapat

ulama mengenai hewan jalal najis bervariasi di antara mazhab-
st dari mazhab Hanafiyah, hewan
yang memakan bangkai secara ¢ 1 gga dagingnya busuk diharamkan,

namun jika makanan hewan tersebut campuran, maka tidak masalah. Ibn Abi Zayd

al- i dari mazhab Malikiyah me gap ti ala kan hewan

Yahya bin Syaraf an-Nawawi dari mazhab Syafiiyah, memakan hewan jalalah
dibenci tetapi tidak diharamkan, dan tidak makruh jika diberi makan makanan
bersih. Dalam mazhab Hanbali, pandangan tentang hewan jalalah bervariasi,
dengan beberapa ulama seperti Imam Ahmad menganggapnya makruh dan lainnya

menyatakan haram jika daging berubah busuk. Mayoritas ulama berpendapat

“Abili Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmil* Syarh al-Muhazzab, Juz 9, h.
29.
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bahwa kemakruhan ini bersifat ringan (tanzih), tetapi ada juga yang menyatakan
kemakruhan ini bersifat haram, terutama jika bau najis tercium pada daging. Jika
hewan diberi makan makanan suci hingga bau tersebut hilang, maka tidak ada

kemakruhan padanya.

Peneliti lebih condong ke pendapat yang mengharamkan memakan hewan
jalalah jika bau najis tercium sepenuhnya atau hampir tercium karena pendekatan
ini menjaga kebersihan dan kemurnian konsumsi makanan yang dianjurkan dalam
Islam. Bau najis yang tercium pada daging menunjukkan adanya sisa-sisa kotoran
dalam tubuh hewan, yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kebersihan. Namun,
jika bau tersebut hilang setelah hewan diisolaisgy dan diberi makanan yang suci, maka
tidak ada kemakruhan padan :‘ rena h mqenunjukkan bahwa daging hewan

% b

/ L % .
tersebut telah kembali n/layak untuk umsi. Pendekatan ini sejalan

< ~p
dengan prinsip kehat ;.lf’??én dalam memastikan m! &yang dikonsumsi bersih
N
[slam.
A\

-

dan suci, yang me

c. Produk paka
N Krf
najis lain maka hu

Adapun pendapat ulama maz

an bagian penting dalam aja

2
ik yang dicampur dengan bab.@ turunannya atau hewan
2

1) Dalam Kitab Fataw 'imah, dikatakan bahwa “Apakah

ayam yang diberi lal atau haram? Dan jika haram,
bagaimana hukum ika kenyataannya seperti yang

disebutkan bahwa hewan tersebut diberi makan, maka ada perbedaan

endapat di antara para ulama mengenai makan daging dan telurnya. Malik
SEIBAMAKASS Af: v
diperbolehkan karena makanan najis tersebut menjadi suci setelah berubah
menjadi daging dan telur. Namun, sekelompok ulama lainnya seperti Ats-
Tsauri, Asy-Syafi'i, dan Ahmad berpendapat bahwa haram makan daging

dan telurnya serta minum susunya, kecuali jika hewan tersebut diberi

makan yang suci setelah itu selama tiga hari atau lebih, maka diperbolehkan

BSHimpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, h. 986.
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makan daging dan telurnya serta minum susunya.'® Fatwa MUI
menyatakan bahwa produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan
turunannya atau hewan najis lainnya haram. Pendapat Ats-Tsauri, Asy-
Syafi'i, dan Ahmad yang mengharamkan daging, telur, dan susu hewan
yang diberi makan najis sesuai dengan fatwa MUI. Namun, pendapat Malik
dan sebagian ulama lainnya yang menghalalkan berbeda dengan fatwa
MUL

2) Yang dimaksud dengan al-Jallalah menurut pendapat mazhab Syafi'i adalah
setiap hewan yang diberi makan najis, meskipun bukan kotoran, seperti
anak kambing yang menyusu dari anjing betina atau keledai betina.
Menurut Abu Zakﬁr' hya bin f an-Nawaw1 dalam kitabnya A!/-
Majmu’ Syarh & eib (mazha ﬁfS/ah) jumhur ulama Syafiiyah
mengharam;@ dan sebagian kecﬂ d mazl,hab Syafiiyah bahwa jika

bahan hara ah berubah secara signifi %&lam proses pencernaan,

maka he y ersebut tetap halal untuk di
Syaﬁiyah\(a?; i <l-Jallalah sesuai dengan

3) Qadhi Abu ya’la be wjarrad: (Hewan jallalah) adalah

hewan yang makan Jika sebagian besar makanannya
adalah najis, maka dagingnya dan susunya menjadi haram.'® Dan yang
termasuk najis disini adalah babi dan hewan najis lainnya. Pendapat ini
S WA Ko oo

yang makan najis.

18Al-Lajnah ad-Da'imah lil-Buhiith al-'Timiyyah wal-Ifta', Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah,
Juz 22 (Riyad: Ri'asat Idarat al-Buhiith al-'Timiyyah wal-Ifta' - al-Idarah al-'Ammah lit-Tiba'ah, t.th),
h. 377.

7 Abli Zakariyya Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Al-Majmii ‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 9, h.
29.

¥ Abi Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni, Juz
13, h. 328.
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4) Dalam kitab Al-Mabsut karya Imam Sarakhsi menjelaskan bahwa
perubahan yang terjadi dalam tubuh hewan dapat mengubah hukum bahan
tersebut, dan mazhab Hanafi menghalalkan mengonsumsi hewan tersebut
jika sudah mengalami proses pencernaan dan mengarantina hewan itu,
sehingga mengubah sifat asli dari bahan haram tersebut..!” Pendapat ini
tidak sesuai dengan fatwa MUI karena fatwa MUI mengharamkan produk
pakan ternak yang dicampur dengan hewan najis tanpa mempertimbangkan

perubahan sifat melalui pencernaan.

Sebagaimana penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pendapat
ulama mengenai hewan jalalah yang dibe‘r/iy makan najis berbeda-beda antara

imah,-ada variasi pandangan tentang

mazhab. Menurut Fatawa.a ah al-
. INVPNY T O™ > .
kehalalan daging dz ewan ini. Malik—~dan beberapa ulama lainnya

~p
lah makanan najis befdbah rhenjadi daging dan telur,
N
sy-Syafi'i, dan Ahmad men n haram kecuali hewan
A\

suci selama tiga hari atau leb Yfazhab Syafi'i umumnya
alah, naL&ian kecil ulama Syafiiyah berpendapat

hewan tersebut tetap halal j

<
menganggapnya halé l,§

-3
u

sedangkan Ats-Ts

tersebut diberi m

a telah berubah secara signifikan

melalui proses pencernaan. dari mazhab Hanbali menyatakan

bahwa hewan jalalah yang se 1annya adalah najis, seperti kotoran
manusia, haram daging da > Hanafi membolehkan konsumsi
hewan ini jika dikarantina da aan dari hewan mengubah sifat asli

bahan haram tersebut, seperti dijelaskan oleh Imam Sarakhsi dalam Al-Mabsut.

encli ih condong ked pendap buAZakati allya Syaraf an-
NaijI:\IIBAl-MAIAm)SA&yah) yang
menyatakan bahwa jumhur ulama Syafiiyah mengharamkan hewan jalalah yang
produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan turunannya atau hewan najis

lain, karena pandangan ini menekankan pentingnya menjaga kebersihan dan

kemurnian konsumsi makanan sesuai ajaran Islam. Pengharaman ini didasarkan

"“Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Shams al-A’imma al-Sarakhsi, A/-Mabsiit, Juz 11,
h. 255-256.
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pada kenyataan bahwa hewan yang memakan najis berpotensi menyimpan zat-zat
berbahaya yang dapat mempengaruhi kualitas daging dan telur, menjadikannya

tidak layak untuk dikonsumsi.

Selain itu, pandangan ini mendorong prinsip kehati-hatian dalam
memastikan bahwa makanan yang dikonsumsi bebas dari unsur-unsur najis dan
mematuhi standar kebersihan yang tinggi, sehingga lebih menjamin kesehatan dan

kesucian makanan yang dikonsumsi oleh umat Islam.

Dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia no. 52 tahun 2012 disebutkan tentang
tiga ketentuan hukumnya, dan Majelis Ulama Indonesia menyebutkan beberapa

dalil AlQur’an dan hadis sert% pat para ulama. Di antara dalil itu

Terjemahnya:
Hai sekaha

di bumi,
sesungguhn

Dari ayat di atas da

usia! Makanlah yang halal la

ganlah kimu menjlkutl lang

itan itu uh ang n

dari apa yang terdapat
14 langkah syaltan karena
baglmu

asanya Allah Swt. memerintahkan
kepada umat manusia untuk | yang halal dan baik. Dengan ayat
ini pula ulama menyimpulka

halal.

| segala sesuatu adalah boleh atau

Sebagaimana yang dis

M Jay a= aLY) Lay) & J.p'}l\

+STIBA MAKASSAR

Hukum segala sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang menunjukkan
keharamannya.

20K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 25.

21*Abd al-Rahman bin Salih al-Abd al-Latif, al-Qawa ‘id wa al-Dawabit al-Fighiyyah al-
Mutadamminah [i al-Taysir, Juz 1 (Cet. I; al-Madinah al-Munawwarah: ‘Imadat al-Bahth al-‘Ilmi bi
al-Jami‘ah al-Islamiyyah, 2003 M/ 1423 H), h. 141.
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Dalam ayat yang lain juga disebutkan bahwasanya Allah Swt. tidak
mengharamkan kecuali yang buruk. Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-
A’raf/7: 157.

4 T (s ol s W s A
S peile 255 il 3 g
Terjemahnya:

Menghalalkan segala yang baik bagi mereka, mengharamkan segala yang
buruk bagi mereka.?

Dalam hadis juga dijelaskan bahwasanya Rasulullah saw. melarang

pemanfaatan Jallalah.
23( g \’:; ‘ig A sy # 6 ak o E
Artinya:
Dari Ibnu 1a berkata: Rasulullah 56 Karang memakan daging
hewan jallalah’dah meminum susunya.

&sj.p S5 #J6 mE o

24(>J‘> sholg)BUl 5 i
Artinya:
Dari Ibn Umar, dia b
yang makan kotora
diminum susunya.

Berangkat dari kekh

saw. melarang penggunaan hewan
ta: tidak boleh ditunggangi atau

at tentang status Jallalah, apakah

jallalah tersebut halal atau haram. Sebagaimana dasar utama Majelis Ulama

ST B A A A R o

memberikan tiga ketentuan.

22K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h.170.

2 Abii ‘Tsa Muhammad ibn ‘Tsa al-Tirmizi, Al-Jami‘ al-Kabir (Sunan al-Tirmizi), Juz 3, h.
411.

24Abii Dawild Sulayman ibn al-Ash‘ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shaddad ibn ‘Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abt Dawid, Juz 3, h. 351.
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Pada tiga asumsi diatas maka Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya

merujuk pada pendapat ulama dalam kitab Ma’alim Al-Sunan Juz 4 sebagai berikut:

5 G éJJ‘;j Gl a Gl g T 68 G ey b 8 S by s B
v\ﬂ 5 13) Gl wlk e O3 1485 easd 3 i (R A s B0
e Lfa?;j CL;.-JJK;;g u‘g Nz Eadl T . A JE &88 Ed g

ST R o6 32 e e wide 5 G 2020 J6 &5 oD ot
Artinya:

Jallalah adalah seekor unta yang memakan kotoran (jallah). Daging dan air
susunya makruh dikonsumsi untuk menjaga kesucian dan kebersihan.

Kemakruhan itu ap émakan kotoran tersebut mengeluarkan
bau busuk kotorafi'yan; Iri dagingnya. Hal ini jika kebanyakan
pangannya be asa \he\vgan itu digembala di sebuah

ikit kotoran pada pangannya,

maka hewan—tcr ut tidak termasuk Jallalah aimana halnya ayam dan

binatang-binat: ‘g lainnya yang terkadang.} akan sedikit kotoran,

sementara nnya yang banyak bukan bera {ari kotoran, maka hewan
i.\ sl

padang rumg £4

semacam i t dima hkan untuk dikons
-~

Dan pendapdtiilamardalamkitabial - Majmu Syarh al-Muhazzab:

Sl G 5E LSJ\ 2
Ly 06 5 Ps 8 sl Lg.lf\
3 OB A5 asull Sy uj u
6 5s Sl 35 48 9 12

Artinya:

warl ya kg@tor yang lain.

Sidtud i Bk i i b A o Db o i
bahwa jika pangannya yang paling banyak adalah najis, maka disebut
Jallallah. Adapun jika pangannya yang paling banyak adalah suci, maka
bukan Jallallah. Yang benar adalah pendapat mayoritas ulama bahwa

kriterianya bukan terletak pada banyaknya, melainkan pada aroma
busuknya. Apabila dalam rambut, tengkuk dan anggota lain dari hewan itu

2 Abii Sulayman, Hamd ibn Muhammad al-Khattabi, Ma ‘alim as-Sunan (wa huwa Sharh
Sunan al-Imam Abt Dawud), Juz 4 (Cet. I; al-Matba‘ah al-‘Ilmiyyah, 1932 M/ 1351 H), h. 244.

26 Abii Zakariyya MuhyT ad-Din ibn Sharaf an-Nawaw1, al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab, Juz
9 (Kairo: Idarah at-Tiba‘ah al-Miniriyyah, Matba‘at at-Tadamun al-Ukhuwwi, 1347 H), h. 28.



77

tercium bau najis, maka itulah Jallallah. Jika tidak tercium bau najis di
anggota-anggota badan itu, maka ia bukan Jallallah. Apabila daging untanya
berubah aroma maka makruh dimakan, tanpa ada perbedaan pendapat di
antara ulama.

Dan pendapat ulama lainnya dalam kitab Bidayatul Mujtahid:

~%0 87 @° /T

S A s pelaty dgng T s HEG - L;J\Jfbej\ 23 GV

u"u’"ﬁb y\}"/ <<L6U\j d)u-\ O:Lupdé(nw\jo‘j@\ me} LS)) LA.;J.;‘Y\ Al
S Olsd 315 r’L JI Ldig ol Oss 35 Bpvighet U@L;,U\ 2y <
,:»:Lﬁ; JJU‘ “/wuﬂu*&j—dﬁé‘}iﬁ“‘r"‘ $L..l_9bbcmj_>j

z 5

<o - %

Siuy @ B2 Ll ud WD CaEE S o OB J WS s b shs oa)

B 27 L@.i,ﬁ
Artinya:

Jallalah adal I ajls Para ulama berbeda
pendapat mengen eﬁibr terjadinya perbedaan
I a giyas terhadap atsar.
1s yang riwayat bahwa
emakanfdaging Jallalah da P rahan susunya (HR Abu
Dawud daNbp Umar). Ldm]gkj
ini adalah bahwa s
bentuk menjadi dagi
bagian dari hewan. A
adalah halal maka s
menjadi daging huk
berubah menjadi deb
perubahan darah me
sedangkan Imam Mal

umsi oleh hewan akan berubah
serta unsur-unsur yang menjadi
apat bahwa daging hewan tersebut
suatu yang berubah dari makanan
hukum daging. Sebagaimana jika
menjadi debu) atau sebagaimana
Syafi’i mengharamkan Jallalah

Pendapat-pendapat ini menerangkan jika hewan memakan pakan dari
~STHBAMATASSAR
banyak dari bahan baku yang suci, maka hewan tersebut hukumnya halal
dikonsumsi baik daging maupun susunya. Dan hewan ternak yang diberikan pakan

dari hasil rekayasa unsur produk haram yang tidak menimbulkan dampak

27 Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi
al-Mashhtir bi Ibn Rusyd al-Hafid, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtasid, Juz 3, h. 18.
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perubahan bau, rasa, serta tidak membahayakan bagi konsumennya, maka
hukumnya halal. Namun, jika menimbulkan dampak perubahan bau, rasa, dan

membahayakan bagi konsumennya, maka hukumnya haram.

Adapun hewan ternak yang diberikan pakan dari babi dan turunannya atau
hewan najis lainnya maka Majelis Ulama Indonesia telah menyebutkan dalam fatwa
MUI Juni 1980 tentang keharaman makanan dan minuman yang bercampur barang

haram/najis.?®

—y
B. Pandangan Ulama Tent. e &ewan rak yang Diberi Pakan dari Barang
% b
Najis "Il

~p
G 2
Komisi fat hs Ulama Indonesia (MU utuskan:
1. Dalam-fat 5 i, yang dimaksud Jallalah ad; lah-hewan ternak pemakan
barang naji akan dari ang najis, ik sedikit maupun banyak.
. __ 4

Menurut ‘Abd al-Qa d dalam kitabnya Figh al-Islam:

Syarh Buliigh al-Maram min am, hewan yang memakan barang

najis disebut oleh para ahli alah. Jallalah adalah hewan yang

memakan kotoran dan najis- tu unta, sapi, kambing, ayam, atau

hewan lainnya.?’
Rasulullah saw. bersabda:

STIBA MAI

-

Artinya:

B Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, h. 707.

2¢Abd al-Qadir Syaybah al-Hamd, Figh al-Islam: Syarh Buliigh al-Maram min Jam*
Adillat al-Ahkam, Juz 9 (Cet. I; Al-Madinah al-Munawwarah: Matabi‘ al-Rasyid 1982 M/ 1402 H),
h. 237.

9Abi ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, Al-Jami‘ al-Kabir (Sunan al-Tirmizi), Juz 3
(Cet. I; Bairut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996 M), h. 411.



79

Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. melarang memakan daging
hewan jallalah dan meminum susunya.

Di Hadis lain Rasulullah saw. juga bersabda:

ok 5 5 pn A s < ) LD B sl 3T Legs A1 o) ges o A s O3y
M oly) el 8T 225 ¢ 3 g ¢ I g s 2l

Artinya:
Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah saw. melarang pada hari khaibar

untuk memakan daging unta milik Ahliyah, dan dari hewan jallalah, serta
untuk menungganginya, dan memakan dagingnya.

Berdasarkan hadis tersebut, terdapat tiga hal yang dilarang terkait hewan

ingnya, /-meminum  susunya, dan Kketiga,
*
j \g{at'memasukkan larangan untuk

jallalah  yaitu, memakan

menungganginya. Selainl

memakan telurnya.32/>§ PN
&~ 2 ¥ <4
¢makan barang Najis jug %/vniliki berbagai kondisi.
N

kit dan B€gian besar makanannya
*}) <

Hewan yan

Pertama, Jika maka fafinya dari [ajis itu Tdi

-~
dari yang baik-baik, mak idak berlaku baginya. Kedua, Jika

sebagian besar makanannya ¢ aruhnya terlihat pada hewan dalam

warna dagingnya dan bauny asuk dalam larangan. Tidak boleh
memakan dagingnya, telurn ya, atau menungganginya. Ketiga,

Jika sebagian besar makanannya dari najis, tetapi tidak terlihat pengaruhnya pada

“STIBA"MAKASSAR

Pendapat-pendapat ulama dari setiap mazhab mengenai status Jallalah:

a. Mazhab Hanafiyyah

3IAbli ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘ayb ibn ‘Al ibn Sinan ibn Bahr ibn Dinar al-
Khurasant al-Nasa't, Sunan al-Nasa'r, Juz 7 (Cet.]; Kairo: Al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1930
M/ 1348 H), h. 239.

32¢Ala’ al-Din Abii al-Hasan ‘Alf ibn Sulayman al-Mardawi, Al-Insdf fi Ma ‘rifat al-Rdjih
min al-Khilaf, Juz 10 (Cet. I; Matba‘at Sunah al-Muhammadiyyah, 1955 M/1374 H), h. 366.
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Menurut Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-A’immah al-
Sarakhsi, dalam kitabya 4/-Mabsit, daging unta jalalah (yang memakan kotoran)
dan bekerja dengannya itu dimakruhkan, dan keadaan itu tetap seperti itu hingga
dia ditahan beberapa hari karena diriwayatkan bahwa Nabi saw. melarang makan
daging jalalah, dan dalam riwayat lain, melarang untuk berhaji dengan jalalah,
berumrah dengannya, dan memanfaatkannya. Penjelasan tentang jalalah adalah
hewan yang terbiasa memakan bangkai dan tidak bercampur dengan makanan lain,

maka dagingnya berubah dan enjadl bu‘/tlﬁc sehingga haram dimakan karena

adang makan lainnya, sehing k ada perubahan pada

asalah nlemalﬁra dan be\<€dengannya

Bahkan dalam kitab

makan bangkai d

termasuk khaba'its (nalv
mengganggu orang. l%?,\ hewan yang makan@g}gercampur, yakni kadang

dagingnya, maka \ak

, _]lka seekor kambing diberi makan

dengan susu babi, maka ti¢ akannya karena dagingnya tidak

berubah dan makanan yang ¢ h tercerna dan tidak meninggalkan
bekas. Oleh karena itu, kita asalah memakan ayam meskipun ia
terkadang memakan bangkai, karena ia makan berbagai macam makanan sehingga
oo B i e A S o

bangkai hanya untuk mencari biji-bijian di dalamnya, bukan untuk memakan

bangkai itu sendiri.

Karena ia memakan bangkai, dan tidak mengikuti pendapat ini. Telah sah
bahwa Nabi saw. makan daging ayam, dan jika ada sedikit pun najis di dalamnya,

pasti Rasulullah saw.akan menjauhi memakannya. Orang yang meriwayatkan
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bahwa beliau menahan ayam selama tiga hari kemudian menyembelihnya, itu
adalah untuk berhati-hati dan bukan sebagai syarat pada ayam atau hewan lainnya
yang makanannya bercampur. Syarat tersebut hanya berlaku bagi jalalah yang
hanya memakan bangkai. Dalam kitab disebutkan bahwa jalalah ditahan beberapa
hari dengan makanan yang suci. Dikatakan tiga hari, ada yang mengatakan sepuluh
hari, namun yang terbaik adalah menahannya sampai bau busuknya hilang, karena
keharaman itu disebabkan oleh bau busuk, dan hal ini adalah sesuatu yang bisa

(¢>
jiﬁa sudah hilang dengan makanan

\
kita mempertimbangkan ’f@ﬂ
R
i

-~
yang suci, maka bol kan dan bekerja dengatnya setelah itu. 3
&

ek '"gfé

N
\ o\
Al-Kasani\ ta: Jallalah (hewan yang ma gﬁnnya kebanyakan najis)
3d .
hanya terjadi jika\\(’aﬁn dan diteLukalmj bau busu (Erinya. Ketika itu terjadi,
\ /4

itulah yang disebut jallalah.

dirasakan dan tidak ditentukan oleﬁ waktu k@a setiap hewan berbeda-beda. Maka
N
a bahay

eh diminum dan dagingnya tidak

boleh dimakan.**

Menurut perbedaan u gan Mazhab Hanafiyyah dan fatwa

MUI adalah pada proporsi d pakan hewan. Mazhab Hanafiyyah

menekankan perubahan pada daging dan bau busuk sebagai penentu keharaman,

sedSTI:EH senem Krgms" naS kam;di mana jika
kadar-hajis-le ikit dari‘ba uct, e t A al. Fatwa
MUI lebih fleksibel dibandingkan dengan pandangan Mazhab Hanafiyyah. Fatwa

MUI mengizinkan konsumsi daging dan susu hewan yang diberi pakan dengan

3Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Shams al-A’imma al-Sarakhsi, AI-Mabsit, Juz 11,
h. 255-256.

34Al3° al-Din, Abii Bakr ibn Mas‘Qid al-Kasani al-Hanafi, Bada’i* al-Sand’i* fi Tartib al-
Shara’i’, Juz 5 (Cet. II; Misr: Matba‘at al-Jamaliyah, 1328 H), h. 40.
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unsur najis asalkan kadar najis tersebut sedikit. Ini berbeda dengan pandangan

Hanafiyyah yang lebih ketat dalam hal perubahan pada daging dan bau busuk.

Dengan demikian, fatwa MUI No. 52 Tahun 2012 tidak sepenuhnya sesuai
dengan pandangan Mazhab Hanafiyyah seperti yang dijelaskan oleh Syams al-
A’immah al-Sarakhsi. Fatwa MUI menawarkan pendekatan yang lebih pragmatis
dan tidak memerlukan penahanan hewan untuk menghilangkan bau atau perubahan
pada daging.

b. Mazhab Malikiyah
Menurut ‘Abd al- B\aqk Yusuf

hmad al-Zargani al-Misri, dalam
% b

alil, “herpendapat bahwa daging
‘S 2

padanya, meskipun berd Nari keadaan itu.?’

N
2
Adapun ja yaitu hewan yan memakaﬁs para ulama berselisih
pendapat mengenhﬁk yebab'perselisihan mereka adalah

adanya pertentangan antara

kitabnya Syarh al- Z/{ /ﬂa Mukhtasar
aéi

jalalah tidak ada ke

Adapun atsar, apa ya
36( 3415
Artinya:

Sesungguhnya dia (Nabi Muhammad) saw. melarang (memakan) daging
dan susu dari hewan yang memakan kotoran

S dsue Pydbsthedion o S lens s

ke dalam perut hewan berubah menjadi daging hewan itu dan bagian-bagian

lainnya. Jika kita mengatakan bahwa daging hewan itu halal, maka apa yang

35 ¢ Abd al-Baqi ibn Yiisuf ibn Ahmad al-Zarqani al-Misrti, Syarh al-Zurgani ‘ala Mukhtasar
Khalil, Juz 3 (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002 M/1422 H), h. 45.

3%Abii Dawild Sulayman ibn al-Ash'ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shaddad ibn 'Amr al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abt Dawid, Juz 3, h. 351.
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berubah dari bahan yang masuk tersebut harus mengambil hukum yang sama
dengan daging, seperti jika berubah menjadi tanah, atau seperti perubahan darah
menjadi daging. Imam Syafi'i mengharamkan (memakan) hewan yang memakan

kotoran, sedangkan Imam Malik memakruhkannya.’’

Peneliti menyimpulkan bahwa pandangan mazhab Malikiyah, menurut
‘Abd al-Baqt ibn Yisuf ibn Ahmad al-Zarqant al-Mist1 dalam Syarh al-Zurqani ‘ala
Mukhtasar Khalil, menyatakan bahwa daging jalalah (hewan yang memakan najis)

tidak dianggap haram. Hal ini disebabkan perbedaan pandangan antara atsar, yang

melarang memakan d ﬁ]:emakan kotoran, dan qiyas,

T Q
<
yang menyatakan baéy%g‘aj 1s yang dicerna berubalpm snjadi bagian tubuh hewan
N

-
)

\
yang halal. Ole &\ rena itu, Imam Malik hkan, namun tidak
mengharamkan, 3a n daglnLa,L;a,b_kebahkny é{wa MUI No. 52 Tahun

2012 menyatakan bahwa he

ri pakan dengan barang atau unsur

bahan baku najis, tetapi kad dak lebih banyak dari bahan baku

yang suci, maka hewan terse 1 dikonsumsi, baik daging maupun
susunya. Fatwa ini meneka au kadar najis dalam pakan hewan
sebagai penentu kehalalan. Meskipun keduanya tidak mengharamkan daging hewan
ST BAMARKASS AR s
lebih menekankan pada hasil akhir setelah proses pencernaan hewan, sementara

Fatwa MUI mempertimbangkan proporsi najis dalam pakan. Fatwa MUI

37Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rushd al-Qurtubi
al-Mashhtir bi Ibn Rusyd al-Hafid, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtasid, Juz 3, h. 18.
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menunjukkan pendekatan yang lebih hati-hati dengan mempertimbangkan kadar

najis secara proporsional untuk menentukan kehalalan hewan.

c. Mazhab Syafiiyah

Menurut Ahmad Salamah al-Qalytibt wa Ahmad al-Barlusi ‘Umairah,
dalam kitabnya Hashiyata Qalyiibi wa ‘Umairah, berpendapat bahwa dagingnya

diharamkan, begitu pula susunya.

Artinya:
Menurut satu alam Mazhab afi'i dén satu riwayat dari Ahmad:
Haram dagmiﬂa Esunya

Rasulullah saw: ersabda

Artinya:

Dari Abdullah bin A % melarang memakan
daging unta yang jal kan kotoran), meminum susunya,
menungganginya kec an darurat, dan tidak disembelih
kecuali setelah dibe akan (maka yang baik) selama empat puluh

malam:

bila tampak adanya perubahan pada daging hewan jallalah (hewan yang
mers :I B MAimS n adanya

3B 4l-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 15, (Kuwait: Wizarat al-Awqaf wa al-
Syu’tin al-Islamiyyah 1427 H), h. 261.

39 Abii al-Hasan ‘Alf ibn ‘Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas Tid ibn al-Nu‘man ibn Dinar
al-Baghdadit al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutnt, Juz 5 (Cet. I;Bairut; Mu’assasah al-Risalah 2004
M/1424 H), h.509.
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bau atau kebusukan pada dagingnya atau bagian lainnya, maka haram memakannya

dan menurut pendapat lain, makruh (pendapat yang lebih kuat adalah makruh).

Jika hewan tersebut diberi makan yang suci dan dagingnya menjadi baik
(bau dan busuknya hilang), maka halal untuk memakannya setelah disembelih tanpa
kemakruhan. Pendapat ini juga berlaku untuk susunya dan telurnya. Menurut
pendapat yang mengharamkan, dagingnya menjadi najis, tetapi hewan itu sendiri

dalam keadaan hidupnya tetap suci.*

. . . ‘/’/‘ . . . . .
Penjelasan mengenglwk a jallalah/menyatakan bahwa istilah ini merujuk
IN\ ! % . % >

pada hewan yang di‘trm\ najis secara ur \‘bﬁ\kpan hanya kotoran manusia.
< Ds
3 ‘Cn 2

Memberi makan najis kEpada hewan tersebut adalahf a)cqlh. Contohnya termasuk

\ v

N .
domba yang men ada anjing atau keledai, dan taﬁn yang disirami dengan
S S

air najis, yang dianggap-3a makan najis. Namun, telur yang

direbus dengan najis dan t uh di tanah najis tidak dianggap

makruh. Selain itu, najis yan isuci ga tidak makruh.

Adapun jika tidak ta

maka tidak ada kemakruhan menurut Mazhab Syafi'i meskipun hewan itu hanya

“"STIBA MAKASSAR

Imam Al-Khattabi rahimahullah berkata: "Adapun jika hewan tersebut
memakan rumput dan juga memakan biji-bijian, serta mendapatkan sedikit dari

kotoran, maka hewan tersebut tidaklah disebut sebagai jallalah. Hewan tersebut

“0Ahmad Salamah al-Qalylibi wa Ahmad al-Barlusi ‘Umairah, Hashiyata Qalyiibt wa
‘Umairah, Juz 4 (Bairut: t.tp. 1995 M/ 1415 H), h. 262.
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sama halnya seperti ayam dan hewan lainnya yang kadang-kadang memakan hal
tersebut, namun makanan utamanya dan pakan biasanya bukanlah dari kotoran:

maka memakan hewan tersebut tidaklah makruh.*!

Menurut Peneliti pendapat syafii dan fatwa MUI ini bisa dikatakan sesuai
dalam hal prinsip umum bahwa hewan yang diberi makan barang najis dapat
menjadi tidak halal dikonsumsi. Namun, mereka berbeda dalam hal toleransi

terhadap kadar najis dan penanganan hewan yang telah diberi makan najis. Fatwa

lam hal kadar najis dibandingkan
C¢>

MUI memberikan kelonggar: ang lebi
dengan pendapat dalaﬁ@&b Syafi'i.

perubahan buruk ging atau susu hewan

rqt Mazhab Syafi'i, adanya

\
menentukan keharaman, sementara Fatwa MUI lebih

\
dalam pakan hewak(tag but. L ,J ’

d. Mazhab Hanbali

Menurut Mazhab n untuk memakan daging dan

meminum susunya jika mak lah najis, meskipun tidak tampak
adanya bau busuk atau perubahan. Sahib al-Mughni meriwayatkan dari al-Lais,
kata ny: engi jallal ng, tid iliki nan selain
koto anBAmgASS ng serupa

dengan itu.*?

“IAbli Sulayman, Hamad ibn Muhammad al-Khattabi, Ma'alim al-Sunan, Juz 4, (Cet. II;
t.tp, 1932 M/ 1351 H), h. 244.

Y Al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 15, h. 261.
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Menurut Abi Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn
Qudamah, dalam kitabnya a/-Mughni, berpendapat bahwa dimakruhkan daging dan
susu hewan jallalah." Al-Qadi Abu ya’la berkata dalam A/-Mujarrad: Jallalah
adalah hewan yang memakan kotoran manusia. Jika makanan utamanya adalah
najis, maka daging dan susunya haram. Mengenai telurnya, ada dua riwayat. Jika
makanan utamanya adalah yang suci, maka memakan daging dan susunya tidak
haram. Penentuan jallalah dengan banyaknya makanan najis tidak kami dengar dari
Ahmad, dan itu juga bukan yan tampak cl/g ucapannya, tetapi bisa ditentukan
dengan banyaknya maka nya 1maka d.an s;edlkltnya dimaafkan. Al-Laith

berkata: 'Mereka ha/ﬁr ben01 jallalah yan 1dalg, ada makanannya selain

—\)

y ng serupa dengannya.' Ibnu &\/[usa berkata: 'Ada dua

\
1, salah setunya, bahwa dagirn &n susunya haram. Yang
2

kotoran manusia

Syaikh Ibnu Utsaimi i ata: 'Jika hewan tersebut memakan
akanannya adalah yang baik, maka
hewan tersebut bukanlah Jalla ang makanannya kebanyakan najis),
melainkan diperbolehkan (untuk dimakan). Di antara contohnya adalah apa yang
sSTEBA MAKASS AR =
ditumpahkan untuk memperkuat atau memperbesar hewan tersebut. Maka tidak
haram atau makruh karena jika sebagian besar makanannya adalah yang baik, maka

hukumnya mengikuti yang sebagian besar tersebut.*

“Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaymin, Syarh Rivad al-Salihin, Juz 6,
(Riyadh: Dar al-Watan lil-Nasyr, 1426 H), h. 435.
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Dan Imam Ibrahim al-Harbi berkata: 'Dilarang meminum susunya karena
orang yang meminumnya akan merasakan rasa dari apa yang dimakannya. Begitu
pula dengan dagingnya, dilarang untuk memakannya karena akan terdapat rasa dari
apa yang dimakannya. Dan dilarang untuk menungganginya karena hewan ini
berkeringat, sehingga bau keringatnya dapat tercium. Orang yang menungganginya
tidak akan terhindar dari hal itu atau akan merasakan baunya. Jika hewan tersebut

terjaga dari hal itu, maka boleh untuk menungganginya. Namun, tidak boleh untuk

meminum susunya atau memaka dagingn ‘/‘l”(ecuah jika telah diolah sedemikian
rupa sehingga hal tersebu ?1@?1 gk

o

Ibnu Qudarn!la \g’zhgatakan bahwa Abu Ha al@embenci dagingnya dan

menggunakannya k bekerja sampai dikaranti lHasan membolehkan

daging dan susun)@,> ena hevlgp\tlja.drnenjadl il §\1engan memakan najis,

sebagaimana peminum kha najis anggota tubuhnya, dan orang

kafir yang makan babi dan menjadi najis secara lahir. Jika ia

menjadi najis, maka ia tidak asuk Islam dan mandi. Jika jallalah

menjadi najis, maka ia tidak

Hilangnya kemakruhan dengan mengarantina (hewan tersebut), dan tidak
wSLIBAMAIKASSAR. ...

makruh memakan daging jallalah, bahwa keharaman atau kemakruhan tersebut

“Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi Abii Ishaq, Gharib al-Hadis, Juz 1, (Cet.I; Makkah: Jami‘at
Umm al-Qura, 1405 H), h. 115.

4 Abli Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni, Juz
13, h. 328
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hilang dengan mengarantina (hewan tersebut) dan memberinya makan yang suci.*®

Menurut Peneliti pandangan Mazhab Hanbali dan fatwa MUI No.52 Tahun
2012 mengenai hewan ternak yang diberi pakan najis memiliki beberapa perbedaan.
Mazhab Hanbali berpendapat bahwa jika makanan utama hewan adalah najis, maka
daging dan susunya dimakruhkan atau haram dikonsumsi. Mereka menekankan
pentingnya proporsi makanan dan merekomendasikan karantina hewan untuk

menghilangkan kemakruhan atau keharaman. Sebaliknya, fatwa MUI menyatakan

bahwa hewan yang diberi pak jis dala

"o\\‘
\3

dar sedikit atau tidak dominan tetap
CCs o

Tni lebi "b.el); tidak menyebutkan perlunya
-~

~ ~p
karantina, dan lebih prdktis dalam konteks K 'di dibandingkan dengan

0 )
*
\ =V

bali yang lebih konservatif

at.
i\
@dapa “mengenai lama waktu

1) Mazhab Al-Syafi’iy

halal daging dan susu
&~

pendekatan Mazh
\

>

3
Kemudian ‘“par

karantinanya:

ntuk hewan yang besar seperti unta
agar diberi makan e dianjurkan untuk sapi agar diberi
makan selama tiga puluh hari, domba selama tujuh hari, dan ayam selama
ST 1. Jika perubahan ity kembali, maka ke W n kembali.
Karen;lleﬁ Amé&!&em&u %aS:;&raman arena hewan

yang diberi makan najis tetap dianggap suci selama hidupnya. Selain itu,

4 A]-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 15, h. 261.
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perubahan pada daging mirip dengan kebusukan daging yang disembelih,
yang tidak menjadi haram selama tidak berbahaya.*’

2) Menurut mazhab Hanafi, ayam harus dikarantina selama tiga hari, kambing
selama empat hari, dan unta serta sapi selama sepuluh hari.*® Yang paling
tepat adalah bahwa hewan tersebut diisolasi sampai bau busuknya hilang,
karena keharaman disebabkan oleh hal itu. Ini adalah sesuatu yang dapat
dirasakan dan tidak ditentukan oleh waktu tertentu karena perbedaan antara

¢ ¢ S € . .
engan pemberian makan yang suci,

o

\
hal yang merugikan. Ji

)
maka diperbcléb untuk mengonsumsi d.\apn!,menggunakannya setelah
~2 ¢

=
N
itu. = §
\ N\
N\
3) Terdapat d% iwayat darit'mam’Aj‘nad tentar 1(1\&1 ini, Salah satu riwayat

burung atau hewan t

hewan-hewan dalam hal ini. Oleh ka‘r/e’pa itu, harus diperhatikan hilangnya
v
A&dah hil

o

ata bahwa apa yang menyucikan
hewan dalam masa k 1an makan juga akan menyucikan
yang lainnya, dan ka iasa mengarantina hewan tersebut
selama tiga hari jika ia ingin memakannya, dan riwayat kedua menyatakan
STIBA MAKASSAR™ "
hari. Karena kedua hewan tersebut memiliki tubuh yang lebih besar, dan

makanan bertahan lebih lama di dalam tubuh mereka dibandingkan dengan

4TAhmad Salamah al-Qalylibi wa Ahmad al-Barlusi ‘Umairah, Hashiyata Qalyiibt wa
‘Umairah, Juz 4, h. 262.

“Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Shams al-A’imma al-SarakhsT Juz 11, Al-Mabsiit,
h. 256.
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ayam dan hewan kecil lainnya.*’ Penulis kitab A/-Mughni menyebutkan dari
Hasan al-Basri bahwa ia membolehkan konsumsi daging dan susu hewan
jallalah, karena hewan tidak menjadi najis hanya karena makan najis.
Buktinya, peminum khamar tidak dianggap najis anggota tubuhnya, dan
orang kafir yang makan babi dan barang haram lainnya, tidak ada yang
mengatakan bahwa tubuhnya menjadi najis. Jika memang najis karena hal
tersebut, maka ia tidak akan menjadi suci dengan masuk Islam dan mandi.

\

Demikian pula, jika hewan jallalah rrle/{;jadi najis, maka tidak akan menjadi
v
suci hanya dengamdika %

)7
Rasulullah sat .}&abda
\

51(.>jb ﬁf ol

)
Artinya: \ 3
-~
Dari Ibnu >ma ia

jallalah untuk dit’ung o

Dibenci (makruh) me jallalah tanpa alas pelindung, dan

karena mungkin hewan ter dan mencemari dirinya dengan

keringatnya.>?

Mazhab Hanafi menyatakan bahwa unta jallalah tidak memenuhi syarat

merujuk pada hewan yang dagingnya diharamkan untuk dimakan karena hewan

4 Abli Muhammad ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mughni, Juz
13, h. 329.

0 Al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 15, h. 262.
S1Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy'at al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 4, h. 207.
24l-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 15, h. 262.
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tersebut memakan najis. Meski hewan itu dikurung, kemakruhan tetap berlaku
tanpa pengecualian, hewan seperti ini tidak layak untuk dijadikan qurban.>?

C. Komparasi Pandangan Ulama Mazhab dengan Fatwa MUI

Fatwa yang dikeluarkan oleh ulama klasik dan Majelis Ulama Indonesia
(MUI) menunjukkan perbedaan dalam pendekatan dan metodologinya. Ulama
tradisional biasanya mengacu pada kitab-kitab klasik serta pandangan dari empat
mazhab utama dalam Islam (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali) dalam
memberikan fatwa. Mereka sering mengandalkan metode seperti giyas (analogi)
dan ijma (konsensus) untu,K netapk c—lgxu-kum Sebaliknya, MUI, sebagai
lembaga yang mem /\‘ anduan n‘-dl Indonesia, cenderung

menggunakan pend: ‘i" 'yang lebih kontekstuafg%ﬁ;:dem MUI tidak hanya

N
dangan klasik, tetapi juga me

—\)

mempertimbangk rhatikan kondisi sosial,

memiliki prosedur yang

)
budaya, dan kebut asyarakzl: saat ini. Felaln itu, @

sistematis dalam menge ua ajian mendalam diskusi dengan

berbagai ahli, dan pertimban; ari fatwa tersebut bagi masyarakat.

Oleh karena itu, fatwa MUI if terhadap perubahan zaman dan
tantangan baru yang dihadap i Indonesia, dan berikut pandangan

disetiap mazhab tentang huk s’ dan memanfaatkan jallalah:

. Mazhab Hanbali: Mengharamkan makan dagingnya, telurnya, dan minum

ST BA-MACAR S AR e

dari najis, dan efek najis itu terlihat padanya. Dalam keadaan ini, tidak

diperbolehkan memakan dagingnya, telurnya, atau meminum susunya.

S*Muhammad Amin, al-shahir bi Ibn ‘Abidin, Hashivat Radd al-Muhtar, ‘ald al-Durr al-
Mukhtar: Sharh Tanwir al-Absar, Juz 1, (Cet. I; Misr: Syarikah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-
Babi al-Halabt wa Awladuhu 1966 M/ 1386 H), h. 223.
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Mazhab Hanafi, Syafi'i, dan satu riwayat dari Ahmad: Memakruhkan

makan, minum, dan menungganginya.

Adapun Majelis ulama Indonesia memandang hukum mengonsumsi jallalah

Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan baku yang
najis tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih banyak dari bahan baku yang
suci, maka hewan tersebut hukumnya halal dikonsumsi, baik daging
maupun susunya.

\ —y
Hewan ternak yan n pakan dar] h@sil rekayasa unsur produk haram

/ \4 .
dan tidak eQm an dampak p \B’a:h‘afn bau, rasa, serta tidak

membahayakan g1 konsumennya maka h uwa halal. Namun apabila

memmbul \ dampak perubahan bau, rasay membahayakan bagi
konsumen I ka hukuknza haram

i yvang dicampur_dengan babi dan turunannya atau

hewan najis lain maké

Fatwa MUI No. 52 andangan ulama mengenai hukum

hewan ternak yang diberi pakan dari barang najis memiliki beberapa persamaan dan

STIBAMAKASSAR ...
bag leh umat

Islam. Fatwa MUI secara eksplisit merinci dasar hukum dari Al-Quran, Hadis Nabi,

Ijma’ Ulama, dan Qaidah Fighiyyah. Fatwa ini memberikan ketentuan yang jelas

mengenai definisi Jallalah dan kondisi yang membuat daging atau produk hewan

tersebut halal atau haram dikonsumsi. Ketentuan hukumnya sangat spesifik,

menyatakan bahwa jika hewan tidak menimbulkan perubahan bau, rasa, serta tidak
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membahayakan, maka dagingnya dianggap halal. Namun, jika ada unsur babi atau

najis lainnya dalam pakan, maka produk tersebut haram.

Di sisi lain, pandangan ulama lebih bervariasi dan tidak selalu konsisten satu
sama lain. Beberapa ulama seperti Imam al-Khatthabi, Imam An-Nawawi, dan
Imam Ibnu Rusyd memberikan pandangan yang berbeda tergantung pada kondisi
hewan dan seberapa banyak najis yang dikonsumsinya. Beberapa menganggap
makruh jika hewan tersebut menimbulkan bau tidak sedap, sementara yang lain

memandang tidak masalah jika hanya sedikit najis yang dikonsumsi. Tidak ada

rekomendasi formal atau pe \Qalam p an ulama, lebih kepada saran agar
‘&n,K > o
umat Islam berhati-hati ggonsums'l P rang mungkin terkontaminasi
- 7;\ N - ~p
najis. D r{
N \

<pedornan yang lebih
A\/IUI dalam melakukan

beragam dan menekankan pa chati-hatiz lam konsumsi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Komisi Fatwa MUI dalam menetapkan hukum Islam menggunakan
berbagai pendekatan, yaitu pendekatan nas, qauli, manhaji, dan istinbathi.
Pendekatan nas mengacu langsung pada Al-Qur'an dan Sunah. Namun,
mengingat konteks yang luas dan beragam, MUI juga mengadopsi

pendekatan gauli dari pendapat ulama terdahulu yang tertuang dalam kitab-

n ini belum sepenuhnya memenuhi
¢ ¢>
kan melalui ijtihad sesuai dengan

e AT aé S < : .
metodologi u an a terdahulu. Pen t_z_ut l{stinbathi juga digunakan

a}% al-dzari'ah. Kombinasi

UI mengintegrasikan

< ¢

|
dengan met&@ "yani, ta'lili, istishlahi, dart

\
dari berbagai* metode ini menunjukkan ba
metodolo \

ad klast sambil tetap  fl
> .

pendekatan yang rel isu-isu<kontemp0rer.

2
<g&el dalam mengadopsi

Berdasarkan hasil a genai hukum hewan ternak yang

diberi pakan dari ba berpendapat bahwa hewan ternak
yang hanya sesekali amun sebagian besar makanannya
adalah rumput dan ianggap jalalah dan tetap halal
dikonsumsi. Jika pakan dari produk haram tidak menyebabkan perubahan

bau, rasa, atau membahayakan konsumen, hewan tersebut juga tetap halal.

ST‘I jﬁpe bahah terseb tGMS‘Sdi ram @ikonsumsi.
Peneli n m 0 i jalalah’jika bau najis

tercium untuk menjaga kebersihan dan kemurnian konsumsi makanan
dalam Islam, tetapi bisa menjadi halal setelah karantina. Produk pakan
ternak yang dicampur dengan babi atau hewan najis lainnya haram karena
berpotensi membahayakan kualitas daging dan telur, sehingga tidak layak

untuk dikonsumsi.
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B. Implikasi Penelitian

1. Memperkaya dan menguatkan pengetahuan atas fatwa Majelis Ulama
Indonesia Nomor 52 Tahun 2012 tentang hukum hewan ternak yang
diberi pakan dari barang najis sehingga masyarakat menjadi lebih yakin
atas fatwa dan status hukum hewan ternak yang diberi pakan dari barang
najis yang ditetapkan oleh Majelis ulama Indonesia, terkhusus kepada
para peternak hewan.

2. Menambah khazanah karya ilmiah yang meneliti tentang hukum hewan

ternak yang diberi pakan dari barang najis serta sebagai referensi atau

perbandingan pada g 11t1an ya enis.
> <
/ u E\(
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LAMPIRAN

FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor: 52 Tahun 2012 Tentang
HUKUM HEWAN TERNAK YANG DIBERI PAKAN DARI BARANG NAIJIS

N

2 >

'a»‘(ﬁ/IUI), setelah :
~_

-~

~p
‘Cn 2

S Kl
Menimbang f\‘: \d? bahwa produk pangat &Qak ada yang telah

dikembangkan teknologi adengan mencampurkan

bahan dari produ l;aram seperti dari organ

kstrak atau binatang sembelihan

n sake sebelum dipotong;

% teknologi  pangan  dan
yembelihan “binatang ternak tersebut mungkin
dapat merusak kesehatan dan keyakinan umat Islam
sehingga menimbulkan keresahan di  kalangan

STIBA RTAKASSAR
. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan

di masyarakat mengenai hukum mengonsumsinya;

4. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa
tentang hukum memakan hewan ternak yang diberi
pakan dari barang najis sebagai pedoman.

MENGINGAT : 1. Al-Quran
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a. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang
halal dan baik, antara lain:

z’} o s 8., - e ;// cfo . & o” 2 & P
O e N e e N I R W ARt v
O a Dl e ST ol

“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah- langkah
syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu” (QS. al-Bagarah [2]:

168)
° Y c}}a - a} | P o}} o fm ~0.°% Y- I
ol & Sty (S0 _;\;_VJ, L ST AT S0 Gl
\‘ 7_ (o \‘,DﬁJD/Jﬁ e}o,
/'\”\\\c’, ¢ ?(W)AY: O gdns o'l.:\r_.f

z‘fﬁaﬁ/ Makanlah di antara

~p

ik »yang Kami berikan

ah kepada Allah, jika
epada-Nya — kamu

aqarah [2]: 172)

SRS

{ihAw L)

>> ?, rizki ~ yang  baik=i ha
.\‘: < kepadamu dan bers

@ benar-benar  hany
menyembah" (OS. al-

makanan yang halal lagi baik
telah rezkikan kepadamu, dan
ada Allah yang kamu beriman

b, Firman SIlah yang menegaskan keh lag segala yang baik
S I II 'nMAKAS, amkan

segala hal yang buruk, antara lain:

R T I T P P N A

Sl pglde o ey oL ol oy
“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang
baik dan mengharamkan bagi mereka segala

yvang buruk...” QS. Al-A’raf[7]: 157
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;31;;1@;5& R GO X O GO A R A E ol Ut R

“Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang
saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
vang kamu kerjakan”. (QS. al-Mu'minun [23]:
51)

c. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (terutama

jenis hewani) yang diharamkan, antara lain:

Cﬁ-’g g-iurJ 4;..!\ i g.j;L;:t

5, & PN
(VT

nya mengharamkan
¢ daging babi, dan
(keti dl-sembellh) disebut
Allah. Akan tetapi, barang siapa
terpaksa (memakannya) sedang
nginkannya dan tidak (pula)
s, maka tidak ada dosa baginya.
{llah Maha Pengampun, Maha
. al-Bagarah [2]: 173)

M o i fio .ozi s 28 o e zaja; Z o0 - 4:off/‘o/

4 - A -
STIBA MAICAS
() ¢o

“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam
wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang
diharamkan  bagi  orang yang  hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi
--karena sesungguhnya semua itu kotor-- atau
binatang yang disembelih atas nama selain Allah.
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Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun,

o S0 s e s .o 2 aei® s g Tese, Tesd .80
G e U s A L D S
A S e R e

& o0z

o ¥ E° o s.0  o0dor S e T a8 s 0T s s e
& DV (2ol e paay Sl ogle oy DL
° .j /0{: o R A, B0 B o RO RO o R~ /o.ﬁ,’ o el. o 4
S 5 Ty Sy 33 & AT b Gl IS
b Lo £ ’:J *2% sa . /f s.. 7y o
(Yovaul £Vl O obiall o Eld gl cann J 51

% b
T\

/}K S ) “(vaitu) orang- yang mengikut Rasul, Nabi
fe?l vang ummi yang SGramanya) mereka dapati
X tertulis di dalam Tau a&(zlnjil yvang ada di sisi
mereka, yang meny ereka mengerjakan
ma’'xuf dan drang mereka dari
mngerjakj/v yang m r dan menghalalkan
0 nerekaes segala:  yang  baik  dan
hagi mereka segala yang buruk,
dari mereka beban-beban dan
ou yang ada pada mereka.
ang yang beriman kepadanya,
, menolongnya, dan mengikuti
ang yang diturunkan kepadanya

reka itulah orang-orang yang
beruntung” (OS. al-A'raf [7]: 157).

STIBA MAKASSAR
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2. Hadis Nabi saw

a. Hadis nabi saw yang berkenaan dengan kehalalan dan

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:

- &

‘_,M,.Jt Y utj L_,._ia\f J;mwbm u\ 13 G
uL._,_lah’_ mjif‘_},d;\ el 1 ;J;;Ju_,;;mw
PR AU ke s L (_g I LS,
;;;Tgyuy;},;x;;f ;@;;u SRy

LD 65» PO Ve

-

N\ Ne—

%?'

EL J!/a - EL )}/

G(‘J:- 4.:_]....«.»} cr\}€> Y
O"-’)) Q/s ATy
Crr gl o

"Wahai umat manusia! ~Sesungguhnya Allah

adalah thayyib (bai idak akan menerima
keecuali 4);1;1& thayyib (bgikdan halal); dan Allah
-orang beriman segala

rasul-rasul! Makanlah dari
aik-baik (halal) dan kerjakanlah
eh. Sesungguhnya Aku Maha
yang kamu kerjakan' (QS. al-
51), dan berfiman pula, 'Hai
man! Makanlah di antara rizki
vang baik-baik yang Kami berikan kepadamu...’'

(0S. al-Bagarah [2]: 172). Kemudian Nabi
menceritakan seorang laki-laki yang melakukan

STIBA MAKASSAR

menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya
Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa dalam perjalanan,
apalagi dengan kondisi seperti itu, pada
umumnya  dikabulkan  oleh  Allah--pent.).
Sedangkan, makanan orang itu  haram,
minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia
selalu  menyantap  yang  haram.  (Nabi
memberikan komentar), 'Jika demikian halnya,
bagaimana  mungkin ia akan dikabulkan
doanya?'" (HR. Muslim dari Abu Hurairah).

i

; Lg.iu’:’} s L L
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s M0 G asTe B . . o 8 w0 sR s wtea . Dl w0
u‘fﬁfué'“'lﬁ’y QWJ?‘L&H)J_{(\A‘JWJM‘

-
-

o - o E/B -0 ,., - 5 :ﬁ M &

olyy) a2ley aad Tl ab ol sl B ab (U
(VJM\A

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun

sudah jelas,; dan di antara keduanya ada hal-hal

yang musyta-bihat (syubhat, samar-samar, tidak

jelas halal haramnya), kebanyakan manusia tidak

mengetahui hukumnya. Barang siapa hati-hati

dari perkara syubhat, sungguh ia telah

menyelamatkan agama dan harga dirinya..."
(HR. Muslim).

b. Hadis nabi saw yang pada intinya melarang

~p
" 2,
<
i)e;q,e@‘ JB e ) e
o AE s re R S///OJUE .
Gy U 0l T W gy
- berkata, Rasulullah SAW telah

lah  (hewan yang makanan
enda yang najis) dari kalangan

k boleh) menunggangnya atau
a” (HSR Abu Dawud)

s, . & . f
SR ad day gl = 2y

£ /u;‘ﬂ fz . a‘:!

“Dari Abdullah = bin  ‘Amr  secara marfu’

bahwasan ida ewan alah itu

STIBA NAAICASSAR::
ari al-Baihaqi)

c. Hadis nabi saw yang mengharamkan jual beli barang haram dan

najis, seperti babi dan sake, antara lain:

& @ & - @ & I o E 4 o o
et o Ly e Al ol e JB s JB e ) e
P e I

(s 0 9) Lemn o = L o
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"Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum
maka haram pula diperjualbelikan.” (HR Muslim
dari Ibnu ‘Abbas)

3. jma’ Ulama bahwa daging babi dan seluruh
bagian (unsur) babi adalah najis ‘ain (dzati).

4. Qaidah fighiyyah :

[ L ° A - o -
Ao Cde Ay 5t 551 13)
“"Manakala bercampur antara yang halal dengan
yang haram, maka dimenangkan yang haram.”

= 2 _ - o o7
& 3, L Jb: N ’._/;“31
"Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus

eﬁ;:uatu eragukan
Memperhatlkan I Junft °1 \ckﬁjn September 1994 tentang

j I keharaman makanan d:
-_—

)

~p

uman yang bercampur

barang haram/najis dan

unsurlg,g@;hgli.

aman memanfaatkan

atthabi dalam Ma 'alim al-Sunan

Lﬁﬁ} :LIm-j‘ :}?'u

-

u.LJ—'l b\ L@_,'l $

Sl s, gt 2y e
L’@;L’j’@ Lg,.;;s jff S .s’.L:J\

STAIJBA4‘«1@11‘5}&88l Re5 1

-

-G

J‘Ll:j L§-«U| d'l}:;J\u.ﬁ'th.;-_rj C\}-..UKQALMU U‘Jbuw«..l&
el f ey ust S’)ﬁgwguﬁw@p} B4z L_,J/Lp}L@;ffq:Jn

(VeAS ¢ olasd]

Imam al-Khatthabi berkata: “Jallalah adalah seekor
unta yang memakan kotoran (jallah). Daging dan air
susunya makruh dikonsumsi untuk menjaga kesucian
dan kebersihan. Kemakruhan itu apabila unta yang
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memakan kotoran tersebut mengeluarkan bau busuk
kotoran yang menyengat dari dagingnya. Hal ini jika
kebanyakan pangannya berasal dari kotoran.
Adapun jika hewan itu digembala di sebuah padang
rumput, ia memakan biji-bijian dan sedikit kotoran
pada pangannya, maka hewan tersebut tidak
termasuk jallalah. Sebagaimana halnya ayam dan
binatang-binatang lainnya yang terkadang memakan
sedikit kotoran, sementara pangannya yang banyak
bukan berasal dari kotoran, maka hewan semacam
ini tidak dimakruhkan untuk dikonsumsi.

3. Pendapat Imam An-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh
al-Muhadzdzab 1X/30:

[ (dari kalangan Syafi’iyah)
“be ita: Jalldlali “adalah hewan yang memakan
7 Vi bqgag lain. Hewan ini berupa
_\_daf ayam. Ada yang

s NG B 6

| SETETL LS. LA
oally S6 T b

s 5 Bl Sy G

-

EE]

Jo/zfuzfz . /1:4/"
1[..7-J Mbl’,ﬂ wﬁ\ij-ﬂ)\w

(78 i s

berpendapat bahwa jika pangannya yang paling
banyak adalah najis, maka disebut Jallallah. Adapun

Jjika pangann ng paling banyak ah suci,
STIBA SERKASSAR:
0 a bah iterianya an terletak

pada banyaknya, melainkan pada aroma busuknya.
Apabila dalam rambut, tengkuk dan anggota lain
dari hewan itu tercium bau najis, maka itulah
Jallallah. Jika tidak tercium bau najis di anggota-
anggota badan itu, maka ia bukan Jallallah. Apabila
daging untanya berubah aroma maka makruh
dimakan, tanpa ada perbedaan pendapat di antara
ulama.
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4. Pendapat Imam Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid

1/376:

Cany 8T it - w\ybsn 25 AV s
up &y 59) PR J,QU u,u\ P r@yb,\
o5 345 g (Gl A @;uﬂgfm jomn

o & I ) eusy
555 Of ;},3 - s o
@w‘ S Sy gh ol Css

s AN r;,z; :;/;}L.‘:J\j ui

(rvi/y s,

" g ..
ng memakan barang najis.
at mengenai hukum

perbedaan diantara
ntangan antara qiyas
Sar (yang men]elaskan

memakannya. Sebab terj
mereka adalah adanya
terhaquﬁg]] Adapun’
daging Jalldalah dan perahan
Dawud dari  Ibnu Umar).
g bertentangan dengan atsar ini
ala hal yang dikonsumsi oleh
h bentuk menjadi daging hewan
unsur yang menjadi bagian dari
ta berpendapat bahwa daging

hewan tersebut adalah halal maka sudah seharusnya
sesuatu yang berubah dari makanan menjadi daging

kumnyaysa itu h gi azmana
STIBA MAKASSAR:
erubalan enjadi

daging. Imam Syafi’i mengharamkan Jallalah
sedangkan Imam Malik menghukumi makruh.

5. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa
MUI pada hari Rabu, 28 Maret 2012.

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang
dalam Rapat Pleno Komisi Fatwa hari Kamis, 29
November 2012.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
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MEMUTUSKAN

Menetapkan . FATWA TENTANG HUKUM HEWAN
TERNAK YANG DIBERI PAKAN DARI
BARANG NAJIS
Pertama . Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

Jallalah adalah hewan ternak pemakan barang najis
atau pakan dari bahan yang najis, baik sedikit maupun

banyak.
Kedua : Ketentuan Hukum
\ —y
<17 an te §ang diberikan pakan barang atau

)

_/ v r bahan’ 'leagg najis tetapi kadarnya

/;\ 5 )/ sedikit atau tidak lebih-banyak dari bahan baku

I\ :j’g)?' yang suci, maka he érsebut hukumnya halal
N dikonsumsi, baik da aupun susunya.

—v

2. Hewan ternak sebagai dalam poin 1 yang
diltrikan pi;an dari h: sil ekayasa unsur produk
ha ak menimbulkan dampak perubahan

tidak membahayakan bagi

aka hukumnya halal. Namun
lkan dampak perubahan bau,

bahayakan bagi konsumennya
haram.

)

ak yang dicampur dengan babi
atau hewan najis lain maka
haram dan tidak boleh
diperjualbelikan.

STIBAMABIKARIAR.... .

sebagai pedoman dalam melakukan sertifikasi halal
produk terkait.

Keempat : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan jika di kemudian hari ternyata
membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang
memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau
semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta, Pada
tanggal:

15 Muharram 1434 H

29 November 2012 M
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